
Gambar simplisia bidara upas 

Ekstrak etanol umbi bidara upas mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
E. coli dengan KBM sebesar 0,5% b/v dan terhadap S. aureus dengan KBM sebesar 
1% b/V I61 . 

Indikasi 

Antiinfiamasi , analgesik, laksatif, antidotl41. 

Peringatan 

Belum terdokumentasi . 

Interaksi 

Belum terdokumentasi . 

Toksisitas 

Ekstrak etanol umbi bidara upas toksik terhadap larva Artemia salina Leach dengan 
nilai LC 170,092 Ilg/mI181.

50 

Contoh formula 
Ashma cb 

R/ Umbi bidara upas 2g 
Kulit Kayu manis 3g 
Rimpang temulawak 7g 
Daun jintan 2g 



Rimpang jahe 3g �
Buah kemukus 19 �
Air 500 mL �

Cara pembuatan dan penggunaan 
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan 

Kanker payudara 
R/ � Umbi bidara upas 3g 

Rimpang temu mangga sg 
Herba rum put mutiara 3g 
Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan : �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
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PARE 
Momordica charantia l. 

Cucurbitaceae 

Sinonim 
M. balsamina Blanco, M. balsamina Deseourt, M. cylindrica Blanco, M. jagorana 
C. Koch, M. operculata Veil., M. indica L., M. elegans Salisb., M. chinensis Spreng, 
Cucumis african us Lindl. l1.2l. 

Nama daerah 
Sumatera: prieu (Gayo), poria (Batak Toba), foria (Nias), kambeh (Minangkabau), 

poria (Melayu); Jawa : papare (Jakarta), poria (Sunda), pare (Jawa); Madura: pepareh 
(Madura); Bali : paya (Bali); Nusa Tenggara: truwuk (Sasak), poria (Bima), paita 
(Sumba Timur); Sulawesi: poya (Minahasa Bentenan), pentu (Minahasa Tontemboan) 
pudu (Minahasa Bantik), belenggede (Gorontalo), polio (Buol), poria, poria (Baree, 
Bugis, Makassar); Timor: pania (Timor), paliak, pariak (Roti), pepule (Kisar); Maluku: 
papariane (Seram Barat Elpatuti), pariane (Seram Selatan Atamanu), papari (Seram 
Selatan Amahai), kakariano (Sepa); Buru: papari (Buru Kayeli), popare (Halmahera 
Utara), pep are (Ternate)131. 

Nama asing 
Bitter melon, bittergourd (Inggris)ll.2J. 

Pertelaan 
Perawakan terna setahun, merambat atau memanjat dengan alat pembelit atau 
sulur berbentuk spiral, banyak berea bang, berbau tidak enak. Batang berusuk lima, 
panjang 2-5 m, yang muda berambut rapat. Daun tunggal, panjang tangkai 1,5-5,3 
em, letak berseling, bentuk bulat telur sampai bulat memanjang, panjang 3,5-8,5 
em, lebar 4 em, berbagi menjadi 5-7, pangkal berbentuk jantung, hijau tua. Taju 
bergigi kasar sampai berlekuk menyirip . Bunga tunggal, berkelamin dua dalam satu 
pohon, bertangkai panjang, berwarna kuning. Buah bulat memanjang, dengan 8-10 
rusuk memanjang, berbintil-bintil tidak beraturan, panjang buah 8-30 em, pahit. 
Warna buah hijau, bila masak menjadi jingga yang peeah dengan 3 katup. Biji banyak, 
eokelat kekuningan, bentuknya pipih memanjang, keras l41 . 

Keanekaragaman 
Terdapat 3 varitas tanaman pare, yaitu pare gajih, pare kodak, dan pare hutan. 
Pare gajih berdaun tebal, warnanya hijau muda atau keputihan, bentuknya besar, 
panjang, dan rasanya tidak begitu pahit. Pare kodak buahnya bulat pendek, rasanya 
pahit. Pare hutan adalah pare yang tumbuh liar, buahnya keeil-keeil, dan rasanya 
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pahit. untuk memperoleh buah yang panjang dan lurus, biasanya pada ujung buah 
yang masih kecil digantungkan batu111 . 

Gambar tanaman pare 



Gambar bunga pare jantan 

Ekologi dan persebaran 
Pare banyak terdapat di daerah tropika, tumbuh baik di dataran rendah dan dapat 
ditemukan tumbuh liar di tanah kosong, tegalan, dibudidayakan atau ditanam di 
pekarangan dengan dirambatkan pada pagar, untuk diambil buahnya. Tanaman ini 

tidak memerlukan banyak sinar matahari, sehingga dapat tumbuh subur di tempat 
yang agak terlindung. Pare tersebar luas di Pasifik selatan sampai daerah tropis dan 
subtropis Indo-malaya dan Asia Timur[5[. 

Budidaya 
Perbanyakan pare yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan bijinya. Benih 
pare hibrida sudah banyak diperjual belikan di toko sarana produksi pertanian. 
Namun kalau menghendaki benih pare lokal maka bisa dicari di daerah pedesaan. 
Untuk membuat bibit pare, pilih benih pare dari buah yang masak di pohon. Benih 
disemaikan di bak pesemaian atau langsung di polibag. Setelah 1-2 minggu benih 
akan berkecambah dan ketika bibit sudah memiliki 5-6 daun maka dapat dipindah ke 
lahan. Persiapan lahan penanaman yang paling penting adalah penyiapan para-para 
tempat tumbuh tanaman. Dipilih lahan yang memperoleh sinar matahari cUkup. 
Para-para dapat dibuat dengan bentuk lurus atau melengkung. 



Sebelum penanaman dibuat lubang tanam dengan diameter 30 em dan kedalaman 
30 em dengan jarak 1 m antar lubang tanam. Ke dalam lubang tanam dimasukkan 1 kg 
pupuk kandang dan 5 g pupuk P, setelah itu dimasukkan bibit ke dalam lubang tanam 
dan ditimbun dengan tanah. Mengingat tipe pertumbuhannya, maka penanaman 
pare harus dekat dengan para-para tempat tanaman akan melilitkan batangnya. 

Pemeliharaan tanaman pare yang utama adalah pengairan dan pemupukan. Guna 
menjaga pertumbuhan tanaman maka pengairan dilakukan seeara teratur terutama 
jika penanaman dilakukan pada musim kemarau. Setelah tanaman berumur 
1 bulan di lahan maka tanaman akan belajar berbunga untuk itu perlu diberi pupuk 
susulan berupa pupuk NPK dengan dosis 5 gram/tanaman. Penyiangan juga perlu 
dilakukan terutama untuk gulma yang tumbuh di sekitar perakaran tanaman. 
Selanjutnya perlindungan terhadap serangan hama dan penyakit juga dilakukan 
untuk menghindari kerusakan tanaman[41. 

Pemanenan buah dilakukan pada saat sudah masak fisiologis (warna hijau tetapi 
daging buah belum lembek). Setelah dipanen buah diiris melintang kemudian 
dijemur sampai kering. 

Penyimpanan 
Simpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang 

sejuk, kering dan terhindar dari sinar matahari langsung. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Buah, daun l11 . 

Kandungan kimia 
Buah pare mengandung alkaloid, karantin, karin, kriptoksantin, kukurbitin, 
kukurbitasin, kukurbitan, sikloartenol, diosgenin, asam elaeostearat, eritrodiol, asam 
alakturonat, asam gentisat, goyaglikosida, goyasaponin, guanilat siklase inhibitor, 
gipsogenin, hidroksitriptamin, karunidiol, lanosterol, asam laurat, asam linoleat, asam 
linolenat, momorkarasida, momorkarin, momordenol, momordisilin, momordisin, 
momordisinin, momordikosida, momordin, momordolo, ultiflorenol, asam miristat, 

nerolidol, asam oleanolat, asam oleat, asam oksalat, pentadekan, peptida, asam 
petroselinat, polipeptida, protein, ribosome-inactivating proteins, asam rosmarinat, 
rubiksantin, spinasterol, steroidal glikosida, stigmasta-diol, stigmasterol, tarakserol, 
trehalosa, tripsin inhibitors, urasil, vasin, v-insulin, verbaskosid, visin, zeatin, zeatin 
ribosida, zeaksantin, zeinoksantin l21 . Senyawa alkaloid, triterpenoid, saponin, dan 
flavonoid diduga dapat bersifat toksik pada kadar tertentu l41 . 



Gambar buah pare 



Gambar simplisia buah pare 

Penggunaan 
Secara empiris buah pare digunakan sebagai penambah nafsu makan, obat sariawan, 
obat perut kembung, dan penurun gula darah; bijinya digunakan sebagai obat luar 
(Iuka); daun sebagai obat cacing, peluruh haid, dan penurun panas. Tanaman ini 
juga dapat digunakan untuk membunuh serangga l7). 

Efek farmakologis 
Pemberian jus pare pada berbagai konsentrasi efektif menurunkan akumulasi lipid 

pada primary human adipocytes melalui mekanisme regulasi faktor transkripsi 
adipogenic dan ekspresi gen adipositokinl8

). Pada penelitian lain disebutkan bahwa 
ekstrak etanol (100%) daun pare dosis 385 mg/kg BB secara i.p. mampu merangsang 
sintesis protein pada penelitian dengan hewan uji tikus ditandai dengan meningkatnya 
level protein di otot dan hati l9). 

Pada studi eksperimental menunjukkan bahwa perasan buah pare menyebabkan 
peningkatan signifikan pada jumlah �~�-�c�e�l�l�s� pankreas pad a mencit diabetes yang 
diinduksi streptozotosin. Efek pemberian secara oral jus buah pare tersebut 
menunjukkan bahwa jus buah pare berperan terhadap pembaruan sel �~� pada 
pankreas tikus diabetes yang diinduksi streptozotosin l10 ). Pada penelitian lain 
disebutkan bahwa efek hipoglikemik air rebusan daun dan buah pare yang diuji 
pada kelinci dan diberikan secara oral, diperoleh hasil bahwa air rebusan daun pare 



15% dapat menurunkan kadar glukosa darah 141%, sedangkan rebusan buah pare 
15% menurunkan kadar glukosa sebesar 182%. Pemberian air rebusan daun dan 
buah pare 20% menurunkan kadar glukosa darah 251% dan dosis yang diberikan 
pada semua perlakuan adalah 5 mg/kg BBI11I. Selanjutnya, pemberian infusa buah 

pare 10%, 20% dan 30%, masing-masing dengan dosis 10 ml/ekor (bobot rata­
rata 1,5 kg) secara oral pada kelinci jantan, ternyata menurunkan kadar gula darah 
setelah pemberian glukosa sesuai dengan kenaikan konsentrasi infus l121 . Leatherdale 
et 01. (1981) mempelajari efek buah pare pad a 9 pasien Asia . Hasil menunjukkan 
bahwa perasan segar buah pare menyebabkan reduksi signifikan pada konsentrasi 
glukosa plasma, dan perkembangan dalam respon untuk pemberian glukosa secara 
orali!3l. Ekstrak air dari buah pare ditemukan signifikan hipoglikemik pada pesien 

dia betes l141 . 

Indikasi 
Antihi perglikemi k, anti h iperkolesteroli 11 . 

Kontraindikasi 
Secara tradisional, pare banyak digunakan untuk abortivum, oleh karena itu pare 
dikontraindikasikan untuk wanita hamil. Tanaman ini dinyatakan dapat menurunkan 
fertilitas sehingga dikontraindikasikan untuk pria dan wanita yang sedang dalam 
program kehamilan dan treatment fertilitas. Senyawa kimia dalam pare dapat 
ditransfer ke dalam air susu ibu sehingga pare dikontraindikasikan untuk wanita 
menyusui. 

Dalam berbagai studi in vivo, seluruh bagian tanaman pare (terutama buah dan 
biji) dilaporkan dapat menurunkan kadar gula dan kolesterol darah sehingga pare 
dikontraindikasikan bagi pasien hipoglikemi dan hipokolesteroli11 . 

Peringatan 
Meskipun semua bagian tanaman pare dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri 
namun tak ada satupun penelitian yang melaporkan aktivitas pare terhadap jamur 
atau yeast sehingga konsumsi jangka panjang pare dapat menyebabkan matinya 
bakteri baik dan menyebabkan penghambatan pertumbuhan jamur dan yeast secara 
berlebihan sehingga perlu penghentian konsumsi selama satu minggu setiap satu 
bulan pemakaian dan perlu penambahan konsumsi probiotik apabila pare harus 
digunakan lebih dari 1 bulan l21 . 

Efek yang tidak diinginkan 
Hypoglycemic shockl21• 

Interaksi 
Senyawa aktif yang terkandung dalam pare dapat berinteraksi dengan obat-obat 
antidiabetes dan antikolesterol dan menimbulkan efek potensiasi atau meningkatkan 
efek obat-obat tersebut l21 . 



Toksisitas 
Pemberian perasan buah pare sebanyak 5 ml/kg BB secara oral pada tikus tidak 
mempengaruhi kadarSGPT dan bilirubin normal, tetapi pada tikus yangtelah diberikan 
karbontetraklorida dapat menurunkan kembali harga SGPT dan bilirubin 12l . 

Data toksisitas akut rebu san daun dan buah pare diperoleh melalui penerapan LDso 
sebesar 24,10+3,88 g/kg BB, dan 25,24+4,35 g/kg BB, menurut Gleason termasuk 
dalam golongan bahan praktis tidak toksik . Penetapan dilakukan menggunakan 
mencit dan pemberian secara p.oy si . 

Contoh formula 
Diabetes me/itus 
R/ � Buah pare 5 gr 

Daun salam 3 gr 
Rimpang temulawak 5 gr 
Air 120 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan : �
Dibuat infusa dan diminum 1x sehari setelah makan, sehari dapat diulang 2-3 kali . �
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MURBEI 
Morus alba l. 

M o raceae 

Sinonim 
Morus indica L., M . atropurpurea Roxb., M. morettiana Jaeq. ex Burryl . 

Nama daerah 
Sumatera: kerto (Gayo), kitau (Lampung); Jawa: besaran, murbai (Jawa)121. 

Nama asing 
White mulberry (Inggris) llI. 

Pert ela an 
Perawakan pohon, tegak, tinggi meneapai 20 m, kulit batang sebagian besar 
merekah sepanjang arah tumbuh batang, warna kulit batang abu-abu gelap sampai 
eokelat. Daun tunggal , duduk daun tersebar, bentuk helaian bulat telur sampai 
bulat telur melebar, panjang 5-16 em, lebar 4-12 em, pangkal membulat-agak 
berbentuk jantung, ujung runeing-meruneing, tepi beringgit-bergerigi, permukaan 
daun berambut sepanjang ibu tulang daun, panjang tangkai daun 1-3,5 em . Bunga 
majemuk bulir, panjang bulir jantan 1-3,8 em, umumnya 2 em, bertangkai pendek, 

tidak berjejal, bulir betina berbentuk seperti telur, panjang 0,5-1,3 em, ibu tangkai 

sepanjang bulir. Buah terdiri atas daun-daun buah yang saling berlekatan membentuk 
bangunan seperti telur, panjang 1,5-2,5 em, warna buah putih, merah, atau hitam 
ketika masaklUI . 

Ke anekar agam an 
Terdapat dua varitas murbai, yaitu M. alba L. var. alba yang dieirikan oleh helaian 
daun tipis, panjang 5-15 em, bentuk buah se perti telur sa mpai elips, warna buah 
ungu kehitaman ketika masak, dan varitas multieaulis yang dieirikan oleh helaian 

daun tebal, panjang meneapai 30 em, bentuk buah silindris, warna buah putih 
kehijauan-ungu ketika masakl31 . 

Ekologi da n pers ebaran 
Murbei berasal dari Tiongkok dan tumbuh baik pada ketinggian lebih dari 
1.000 m dpl dengan sinar matahari eukup, tanah yang berdrainase baik dan 
mengandung eukup banyak humus. Tanaman ini menghendaki daerah-daerah yang 

eukup basah seperti di lereng-Iereng gunung. Tanaman ini memiliki daya adaptasi 
yang luas ill . 



Gambar tanaman murbei 
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Budidaya 
Murbei diperbanyak dengan stek batang atau eabang dan okulasi. Bahan stek 
yang dipergunakan berasal dari eabang yang telah berkayu, panjang lebih kurang 
20 em . Stek disemaikan terlebih dahulu pada bak pesemaian atau polibag dengan 
media semai berupa eampuran tanah:kompos dengan perbandingan 2:1. Stek akan 
bertunas kurang lebih setelah berumur 4-6 minggu, dan bibit siap dipindah ke lahan 
setelah berumur 2-3 bulan di pesemaian. Penanaman murbei dapat dilakukan di 

dalam pot atau langsung di lahan. Untuk penanaman di pot, digunakan pot ukuran 
besar karena murbei merupakan tumbuhan perdu yang membutuhkan dukungan 
media yang eukup. Penanaman di lahan sebaiknya di tempat terbuka dengan jarak 
tanam, panjang 2-4 em lebar 1,5-2 em . Tanaman ini berbunga sepanjang tahun. 
Untuk produksi daun, batang harus dipangkas agar timbul ranting-ranting baru. 
Pemangkasan pohon induk diperlukan agar tanaman tersebut menghasilkan buah . 

Pemanenan daun dilakukan pada daun yang sudah eukup tua (masak fisiologis), 

daun yang kelima dari pucuk. Kemudian dijemur (disarankan ditutup kain hitam) . 

Gambar daun murbei 



Penyimpanan 
Simplisia daun kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup 
rapat di tempat yang bersih, beraerasi baik dan terhindar dari sinar matahari. 

Bagian yang digunakan 
Daun dan buah. 

Gambar buah murbei 



Gambar simplisia daun murbei 

Kandungan kimia 
Daun murbei mengandung: ekdisteron, inokosteron, lupeol; �~�-�s�i�t�o�s�t�e�r�o�l�;� rutin; 
morasin; morasetin, isokuersetin, skopoletin, skopolin, �a�-�,�~�-�h�e�k�s�e�n�a�l�,� �c�i �s�- �~�­

heksenol , cis-y-heksenol , benzaldehid, eugenol, linalool; benzil alcohol, butilamin, 
aseton, trigonelin, kolin, adenine, asam amino, tembaga, seng, vitamin A, B, C dan 

karoten, fitoestrogen . Ranting murbei mengandung tanin dan vitamin A. Buah 
mengandung sianidin, isokuersetin, sakarida, asam linoleat, asam stearat, asam 
oleat dan vitamin B, B2 dan C. Kulit batang mengandung triterpenoid �(�a�- �, �~�-�a�m�i�r�i�n�,� 

sitosterol, sitosterol-a-glukosidal, flavonoid (morusin, siklomorusin, kumanon A, Be 
dan dihidromorusin), kumarin (umbeliferon dan skopolotein)ISI 

Pengg unaan 
Daun murbei secara empiris digunakan untuk menurunkan tekanan darah tinggi, 
juga dipakai untuk membersihkan darah, diuretik, demam, sakit kulit, encok[61. 

Efek farmakologi 
Hasil digesti daun murbei 10, 20 dan 40 % masing-masing dengan dosis 1 ml/kg 
BB diberikan secara intra-vena pada 6 ekor anjing betina menunjukkan penurunan 
tekanan darah normal, terutama pada konsentrasi 20 % dan 40 %[7 1. 

Ekstrak metanol daun murbei diujikan pada katalepsi terinduksi haloperidol 
dan metoklopramid, agresi terinduksi footshock, perilaku stereotip terindusksi 



amfetamin dan tidur terinduksi fenobarbital pada mencit. Untuk masing-masing uji 
digunakan dosis 50, 100 dan 200 mg/kg. Selanjutnya, efek penghambatan ekstrak 
terhadap dopamin diamati menggunakan vas deferens tikus. Potensiasi bergantung 
dosis signifikan dihasilkan oleh ekstrak pada katalepsi yang diinduksi haloperidol 
(1 mg/kg i.p) dan metklopramid (20 mg/kg) . Ekstrak secara nyata menurunkan 
jumlah perkelahian dan meningkatkan waktu antar perkelahian dan menurunkan 
perilaku stereotip terinduksi amfetamin ( 1 mg/kg i.p). Waktu tidur yang diinduksi 
fenobarbital (50 mg/kg i.p) diperpanjang. Ekstrak menghambat kontraksi yang 
dihasilkan oleh dopamin pada vas deferens. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol daun murbei memiliki aktivitas antidopaminergi[81. 

Penghambatan enzim penghidrolisis karbohidrat seperti a-amilase adalah cara 
strategis untuk mengendalikan level glukosa pada pasien diabetes tipe II. Tiga 
spesies Morus (M. alba, M. alba var. nigra dan M. nigra var nigra) diteliti efeknya 
terhadap pemecahan pati oleh a-amilase in vitro. lVlorus alba var nigra (1(50 = 1326 
(1286-1366) mg/ml) dan M. alba (1(50 =1760 (17,39-17,80) menunjukkan aktivitas 
a-amilase yang cukup besar. Selanjutnya, ekstrak yang paling aktif (M. alba var 
nigra) dipartisi. Semua fraksi (n .heksan, kloroform, etil asetat dan air) memiliki efek 
penghambatan yang potensial terhadap aktivitas a-amilase. Fraksi air menunjukkan 

potensi penghambatan terendah l91 . 

Efek murbei terhadap sistem imun diuji menggunakan uji carbon clearance, 
neutropenia terinduski siklofosfamid, uji adhesi neutrofil, efek terhadap serum 
immunoglobulin, letalitas mencit dan uji hemaglutinasi tak langsung. Ekstrak metanol 
murbei diberikan secara oral dengan dosis rendah dan tinggi 100 mg/kg dan 1 g/ 
kg, dan Ocimum sanctum (100 mg/kg, p.o) digunakan sebagai obat standar. Kedua 
dosis ekstrak murbei meningkatkan level serum immunoglobulin dan mencegah 
kematian yang diinduksi Pasteurella multocida pada mencit. Ekstrak murbei juga 
meningkatkan titer antibodi yang bersirkulasi pada uji hemaglutinasi tak langsung. 
Sebaliknya, ekstrak menurunkan indeks fagositik secara signifikan pada uji carbon 
clearance, suatu perlindungan melawan siklofosfamid yang diinduksi neutropenia 
dan meningkatkan adesi netrofil, sehingga dapat disimpulkan bahwa murbei dapat 
meningkatkan imunitas humoral dan imunitas termediasi seP lOl. 

Ekstrak hidroalkohol dan murbei dilihat pengaruh hepatoproteksinya melawan 
hepatotoksisitas pada hati mencit yang diinduksi karbon tetraklorida. Dosis 800 
mg/kg ekstrak hidroalkohol daun murbei menunjukkan pengaruh perlindungan 
hati dengan menurunkan level AST (aspartat aminotransferase) dan ALT (alanin 
aminotransferase), menurunkan waktu tidur dan menyebabkan kerusakan hati yang 
lebih sedikit, tidak menunjukkan fibrosis dan inflamasi llli . 



Indikasi 
Antihipertensi , imunomodulator, hepatoprotektor. 

Kontraindikasi 
Belum terdokumentasi. 

Peringatan 
Belum terdokumenta si. 

Efek yang tidak diinginkan 
Belum terdokumenta si. 

Interaksi 
Belum terdokumentasi. 

Toksisitas 
Belum terdokumenta si 

Contoh formula 
Antihipertensi 
R/ Daun murbei Sg 

Herba meniran Sg 
Daun ciplukan 3g 

Air 300 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
Encok 
R/ � Daun murbei 2g 

Kulit kayu manis 3g 

Herba meniran 2g 
Daun gandarusa 2g 
Bunga srigading 2g 
Kulit batang masoyi 3g 

Air 800 mL 
Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �

Daftar pustaka 
1. � Lemmens RHMJ and N Bunyapraphhatsa ra, 2003. Plants Resources of South 

East Asia 12(3): Medicinal and Poisonous Plants. PROSEA, Bogor. Indonesia . 

2. � Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia Jilid III (Terjemahan) Badan 
Litbang Departemen Kehutanan, Yayasan Sarana Wana Jaya. 



3. � Kirtikar KR and BD Basu, 1935. Indian Medicinal Plants III. Lalit Mohan Basu, 
Allahabad, India . 

4 . � Karatassiou, M .,Z.M. Parissi, E.M. Abraham andnA. P. Kyriazopoulos. 2009.Growth 
of Morus alba L. under water deficit conditions. Option Mediterraneennes 
Series A . No 79 . Pp.31S-319. 

S. � Dalimartha, S. 2003 . Atlas tumbuhan obat Indonesia Jilid I. Trubus Agriwidia, 
Jakarta. Pp 90-9S. 

6. � Sudarman Mardisiswoyo, dkk, 1968, Cabe Puyang Warisan Nenek Moyang, Jilid 
II, Jakarta. 

7. � Fransiska A. Tejakusuma, 1981, Pengaruh digerasi daun Murbaei (Morus alba 
Linn.) terhadap tekanan darah hewan anjing, Skripsi, Fak. Sains dan Teknologi, 
Univ. Hasanuddin, Makasar, Sulawesi Selatan. 

8. � Yadaf, AV and V.S . l\Jade. 2008. Anti-dopaminergic effect of the methanolic 
extract of Morus alba L. leaves. Indian J. Pharmacal. Oct 2008. Vol 40 (S) 
221-226. 

9. � l\Jickavar, B. and G. Mosazadeh. 2009. Influence of Three Morus Species 
Extracts on a-Amylase actity. Iranian Journal of Pharmaceutical Research, 8(2): 
11S-119. 

10. � Bharani, S.E.R., M . Asad, S.S. Dhamanigi and G.K.A. Chandrakala . 2010. 
Immunomodulatory Activity of Methanolic Extract of Morus Alba Linn (Mulberry) 
Leaves. Pak. J. Pharm. Sci., Vol. 23 (1) : 63-68. 

11. � Kalantari, H., N. Aghesl and M . 8ayati. 2009. Hepatoprotective Effect of 
Morus Alba L. in Carbon Tetrachloride-Induced Hepatotoxicity in Mice. Saudi 
Pharmaceutica/Journal, Vol 17 (1): 90-94.) 



JINTEN HITAM 
Nigella sativa L. 
Ranunculaceae 

Sinonim 
Belum terdokumentasi. 

Nama daerah 
Jawa: jinten itam (Jawa Tengah)[ll. 

Nama asing 
Black cumin (Inggris)[21. 

Pertelaan 
Perawakan terna semusim, tinggi meneapai 60 em. Daun tunggal, helaian daun 
berbagi menyirip, 2-3 segmen berbentuk garis sampai lanset, panjang helaian 
2,5-5 em. Bunga berwarna biru pueat tumbuh dari ibu tangkai bunga yang panjang, 
diameter bunga 2-2,5 em. Daun kelopak menyerupai mahkota, berukuran lebih besar 

dari daun mahkota, bulat telur, runeing, bagian ujung melekuk ke dalam. Sebanyak 
8 daun mahkota bermodifikasi menjadi kelenjar madu. Daun buah berjumlah 5-7, 
menggelembung, permukaan berbintik, menyatu di bagian ujung, lekukan sepanjang 
bakal buah. Biji berbentuk segitiga, permukaan berkerut sampai berbintil[21. 

Keanekaragaman 
Jinten hitam memiliki banyak keragaman genotip, dan seeara morfologi tampak 
perbedaan pada tinggi tanaman, waktu pembungaan, waktu perkembangan buah 
dan waktu buah masak[ll. 

Ekologi dan persebaran 
Jinten hitam merupakan tanaman asli Asia Barat yang tumbuh seeara liar dan 
dibudidayakan di negara-negara di Afrika Utara (Moroko, Mesir, Tunisia) dan Afrika 
Tengah (Syria, Jordan) yang dapat tumbuh seeara spontan. Tanaman ini ditemukan 
juga di Rumania. Tanaman tumbuh pada kisaran suhu 5 - 25° (, tumbuh baik pada 
suhu sekitar 14°( dan pH tanah 5,8[4.51. 

Budidaya 
Jinten dikembangbiakkan dengan biji. Benih berkeeambah 14 - 16 hari setelah 
semai. Tanaman jinten hitam ditanam dengan jarak tanam 15 x (25 - 40) em dengan 
kedalaman 5 em . Setelah penanaman dilakukan penyiraman agar pertumbuhan 
bibit seragam. Inisiasi bunga terjadi pada 36 - 49 hari setelah tanam. Untuk hasil 

http:5,8[4.51


yang baik, pertanaman di musim kering setidaknya disiram seminggu sekali selama 
musim tanam atau setidaknya sa mpai stadia pengisian benih . Pupuk yang digunakan 
80 kg N, 17,5 kg P dan 33 K/Ha . 

Gambar tanaman jinten hitam 



Saat mulai berbunga hingga seluruh rangkaian bunga mekar dibutuhkan waktu 7-10 
hari . Biji dapat dipanen umur 33-35 hari setelah pembungaan. Total satu musim 
tanam jinten adalah 70-100 hari. Biji jinten dipanen dari tanaman yang sudah mulai 
mengering, tetapi belum kering benar. Buah jinten bersifat dehiscent, sehingga bila 
dipanen terlalu kering, biji-biji sudah akan keluar dari buah yang pecah dengan 
sendirinya. Cara panennya dengan mencabut tanaman dari tanah atau dipotong 
pada batangnya(61• 

Penyimpanan 
Biji disimpan di tempat yang sejuk dan terhindar dari sinar matahari langsung, dalam 
wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Biji. 

Gambar bunga jinten hitam 



Kandungan kimia 
Kandungan kimia jinten hitam antara lain asam lemak jenuh (asam palmitat 12,5%) 
dan asam lemak tak jenuh (asam lenoleat 55,6% dan asam oleat 23,4%)[7[ . Selain 
itu juga mengandung miristat, miristoleat, palmitoleat, margarat, margaroleat, 
stearat, linolenat, arakidat, eikosenoat, behenat dan asam lignoserat[8[. Selanjutnya 
menurut Harzallah dan AI-Saleh jinten hitam disebutkan mengandung minyak 
atsiri yang terdiri dari p-simen, a-tujen, a-pinen, �~�-�p�i�n�e�n� dan y-terpinen, dan 
timokuinon[9.10/. Komponen utama asam lemaknya adalah asam linoleat, oleat, 

dan palmitat. Total asam lemak minyak dalam biji Jinten hitam terdiri dari asam­
asam lemak tak jenuh dan glukosida terasetilasi, C-metil sterol, triterpen alkohol, 
obfusifoliol dan ester-ester steroplli. Biji jinten hitam juga mengandung selenium, 
DL-a-tokoferol, DL-y-tokoferol, trans-retinol, timokuinon dan timol. Dari ekstrak 
etanol biji jinten hitam, diisolasi saponin dan dikarakterisasi sebagai 3-0-W-D­
xi lopi ra nosi 1-( 1-3 )-a-L-ha mnopi ra nosi 1-( 1-2)-a-L-a ra bi nopi ra nosi 1]-28-0-[a-L­
ra m nopira nosi 1-( 1-4 )-p-D-gluko pi ra �n�o�s�i�I�1�-�6�)�-�~�-�D�-�g�l uko pi ra nosi I]-h ederageni n[12/, da n 

triterpen glikosida terasetilasi �3�-�0�-�[�~�-�D�-�x�i�l�o�p�i�r�a�n�o�s�i�l�-�(�1�-�3 )-a-L-ram nopiranosil-(1-4)­
�~�-�D�-�g�l�u kopiranosil]-llmetoksi-16-hidroksi-17-asetoksi hederageninl13J. 

Gambar buah jinten hitam 
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Penggunaan 
Jinten hitam antara lain digunakan sebagai pelancar peredaran darah dan 
antioksidan. 

Efek farmakologi 
Jinten hitam yang diekstraksi dengan pelarut berbeda (air, etanol, dan kloroform) 
memiliki efek antimalaria terhadap tikus yang diberikan secara i.p. dan p.o. 
Pemberian ekstrak kloroform dan etanol menunjukkan adanya efek parasitemia dan 
memperpanjang waktu hidup tikus yang diinfeksi malaria l14J. 

Timokuinon merupakan salah satu komponen yang paling banyak diteliti dalam 
biji jinten hitam, memiliki beberapa khasiat antara lain aktivitas antioksidan dan 
antiinfla masi l151 . 

Beberapa penelitian in vitro dan in vivo telah dilakukan pada ekstrak dan minyak 
biji jinten hitam. Minyak biji jinten hitam menunjukan efek antiangiogenesis pada 
sel kanker payudara, prostat, dan melanoma l161 . Minyak (1(50: 0,6% v/v) dan ekstrak 
etil asetat (1(50: 0,75%) biji jinten hitam mempunyai aktivitas sitotoksik pada sel 
P815 lebih besar dibanding dengan ekstrak butanol (1(50: 2%)[171. Minyak biji jinten 
hitam memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker tulang/sel (0531 (1(50: 7,7 �~�M�)�,� 

kanker ovarium/BG-l (1(50: 39,65 �~�M�)�,� dan sel MO(K (1(50: 101 �~�M�)�1�1�8�1�.� Biji jinten 
hitam menunjukan efek protektif terhadap efek samping radioterapi berdasarkan 
pengujian terhadap tikus l191 . 

Pemberian ekstrak n-heksana biji jinten hitam dapat menormalkan konsentrasi 
serum glukosa dan kolesterol yang tinggi pada tikus diabetesl20J. Minyak biji jinten 
hitam (2,5 mL dua kali sehari) yang digunakan sebagai tambahan pada kombinasi 
terapi Atorvastatin (10 mg sekali sehari) dan Metformin (500 mg dua kali sehari) 
selama 6 minggu memberikan profil glukosa darah puasa, kolesterol total dan LOL 
yang lebih baik dibandingkan dengan kombinasi terapi tanpa pemberian minyak biji 
jinten hitaml211 . 

Minyak biji jinten hitam memiliki aktivitas antimikroba, senyawa yang diidentifikasi 
mempunyai efek antimikroba adalah timohidrokuinon yang terbukti aktif melawan 
bakteri Gram positif dan ragi[ 22J. Minyak biji jinten hitam dengan beberapa tingkatan 
dosis mempunyai aktivitas terhadap beberapa isolate klinik bakteri yang resisten 
terhadap antibiotik dimana aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif lebih 
tinggi daripada bakteri Gram negatifl231 . 

Indikasi 
Antioksidan, antiinflamasi, antidiabet, antitumor, antihipertensi, dan antibakteri. 



Kontraindikasi 
Keamanan dan khasiat biji jinten hitam pada wanita hamil belum dievaluasi lebih 
lanjut. Jadi penggunaan biji jinten hitam dikontraindikasikan untuk wanita hamip24 1. 

Pering atan 
Penggunaan selama masa kehamilan tidak direkomendasikan karena data pengujian 
masih terbatas[Z4[ . 

Efe k yang tidak diin gin kan 
Minyak biji jinten hitam dapat menyebabkan kerusakan ginjal atau hati jika digunakan 
pada dosis tinggi. Efek yang tidak diinginkan ini dilihat dari hasil pengamatan pada 
tikus putih yang diberi 2 gjkg BB minyak biji jinten hitam, mengacu pada Memorial 
Sloan-Kettering Cancer Center (MSKCC)l24 1. 

n 
3 

Gambar biji jinten hitam 



Interaksi 
Biji jinten hitam memiliki efek sebagai antioksidan dan dapat melindungi sel dari 
kerusakan. Efek periindungan dari jintan hitam dapat mengganggu aksi dari obat­
obat terapi kanker seperti terapi radiasi atau kemoterapi. Penggunaan jintan hitam 
dan obat antihipertensi yang bersamaan bisa menyebabkan penurunan tekanan 
darah secara tiba-tiba I241. 

Toksisitas 
Toksisitas akut minyak biji jinten hitam LDso oral pada mencit sebesar 28.8 [26.2­
31.6] mL/kg BB dan LDso i.p. sebesar 2.06 [1.86-2.26) ml/kg BBI 2SI. 

Contoh formula 
Haid tidak teratur 
R/ Biji jinten hitam 19 

Kulit batang pulosari 5g 
Bunga srigading 2g 
Buah adas 2g 
Daun kesumba 2 g 

Gula enau 7g 
Air 1.000 ml 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �

Pelancar peredaran darah 
R/ � Biji jinten hitam 2g 

Herba pegagan 5g 
Air 500 ml 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan �

Antioksidan 
R/ � Biji jinten hitam 2g 

Rimpang jahe 2 g 
Air 150 ml 

Cara pembuatan dan penggunaan : 
Bahan diserbuk halus disedu dengan 150 air panas, selagi hangat diminum 
sekaligus 

Antivirus 
R/ � Biji jinten hitam 4 g 

Rimpang temulawak 10 g 
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Cara pembuatan dan penggunaan: �
Bahan diserbuk halus, dibagi 20 dimasukkan kapsul, minum 2x 1 kapsul sehari. �
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ALPUKAT 
Persea gratissima Gaertn .t. 

Lauraceae 

Sinonim 
Persea americana Mill., P drymifolia Schlecht. & Cham., P nUbigena L.O. 
Williams[l l. 

Nama daerah 
Jawa: apuket (Sunda)[21• 

Nama asing 
Avocado (Inggris)[31. 

Pertelaan 
Perawakan pohon, tinggi mencapai 10 m. Batang berkayu, penampang batang 
bulat, cabang berwarna cokelat kotor, ujung cabang atau batang berambut halus 
rapat, batang tua tidak berambut. Daun tunggal, mengelompok di ujung cabang, 
helaian daun berbentuk bulat telur, elips, bulat memanjang atau bulat telur terbalik, 
berambut lebat di permukaan daun, panjang helaian daun 10-20cm, lebar 3-10 
cm, panjang tangkai daun 1,5-5 cm. Perbungaan berupa bunga majemuk malai, 
terletak diujung batang atau cabang, terdiri atas banyak bunga, panjang malai 5-10 
cm. Perhiasan bunga mudah gugur, berwarna putih kekuningan, diameter 1-1,5 cm . 
Benang sari berambut, memiliki benang sari mandul berwarna jingga atau cokelat. 
Buah berbentuk seperti bola atau seperti buah pir, ujung buah membulat sampai 
datar, hijau, kuning kehijauan, hijau dengan bintik ungu atau ungu, tidak berambut, 
harum, panjang buah 5-20 cm, diameter 5-10 cm. Biji berbentuk seperti bola, 
diameter 2,5-5 cm f31 . 

Keanekaragaman 
Terdapat dua varitas unggul alpukat di Indonesia yaitu alpukat hijau panjang yang 
dicirikan oleh bentuk daun bulat memanjang, tepi rata, bentuk buah seperti buah 
pir, berat buah 0,3-0,5 kg dan varitas hijau bulat yang dicirikan oleh bentuk daun 
lanset, tepi berombak, bentuk buah bulat memanjang, berat buah 0,3-0,4 kg . Selain 
itu juga terdapat beberapa varitas alpukat, yaitu alpukat merah panjang, merah 
bulat, dickson, butler, winslowson, benik, puebla, furete, collinson, waldin, ganter, 
mexcola, duke, ryan, leucadia, queen, dan edranopsi. 



Gambar pohon alpukat 



Ekologi dan persebaran 
Tanaman alpukat berasal dari dataran rendah/tinggi Amerika Tengah dan 
diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-18. Pada umumnya tanaman alpukat 
dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi, yaitu 5-1500 m dpl. Namun 

tanaman ini akan tumbuh subur dengan hasil yang memuaskan pad a ketinggian 
200-1000 m dplISJ. 

Budidaya 
Perbanyakan dapat dilakukan secara generatif (melalui biji) dan vegetatif 
(penyambungan pucuk/enten dan penyambungan mata/okulasi) . Lahan untuk 
tanaman alpukat diolah dengan baik, bersih dari semak belukar, tunggul-tunggul bekas 
tanaman, serta batu-batu yang mengganggu. Selanjutnya lahan dicangkul dalam, 
lalu dicangkul halus 2-3 kali pada lubang tanam diberi 0,5 kg pupuk kandang dan 
ditambah pupuk Urea, SP-36 dan KCI masing-masing 10 g/Iubang. Pola penanaman 
alpukat sebaiknya dilakukan secara kombinasi antara varietas-varietasnya karena 
tanaman alpukat tidak dapat melakukan penyerbukan sendiri lsJ. 

Penanaman di awal musim hujan pada umumnya ditanam secara pola campuran 
dengan tanaman pohon, herba dan tanaman semusim. Pemeliharaan terutama 
terhadap gulma dan hama daun . Pemanenan dengan memetik daun yang sudah 
matang fisiologis, cukup tua, 5 helai daun dari pucuk. Daun dicuci dan dikeringkan 
(disarankan ditutup kain hitam). 

Gambar bunga alpukat 



Gambar buah alpukat 



Penyimpanan 
Simplisia daun kering disimpan dalam wadah yang bersih, kedap air dan tertutup 
rapat, di tempat yang bersih dengan aerasi baik dan terlindung dari sinar matahari 
langsung. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Daun, biji, buah. 

Kandungan kimia 
Senyawa dalam alpukat terbagi ke dalam 4 golongan utama, yaitu alkanol 
(asetogenin alifatik), glikosidaterpenoid, turunan furan , flavonoid dan kumarin. 
Buah mentah alpukat mengandung senyawa alkanol yaitu l,2,4-trihidroksiheptadek­
16-ene(l), l,2,4-trihidroksiheptadek-16-in(4), dan l,2,4-trihidroksinonadekan. Daun 
mengandung Persin (2R,12Z,15Z)-2-hid roksi-4-oksohenei kosa-12,15-dienil asetat]; 
afzelin dan kuersetin 3-0-d-arabinopiranosid, skopoletin . Biji mengandung (lS,6R)­
8-hidroksi asam absisat-d-glukosida dan (lR,3R,5R,8S)-pi-asam dihidrofaseat-d­
glukosida; 2,2' -azobis(2,4-dimetilva leronitril), kate kin, epikatekin [6]. 

Penggunaan 
Daun alpukat digunakan sebagai obat tekanan darah tinggi , menurunkan gula darah 
dan untuk peluruh air seni, bijinya digunakan untuk membantu pengobatan tumor 
dan kanker. Buahnya selain dikonsumsi sebagai buah juga digunakan sebagai bahan 
kosmetik. 

Efek farmakologi 
Ekstrak air daun alpukat memiliki aktivitas analgesik dan antiinflamasi. Uji geliat 
dengan dosis 1600 mg/kg BB pad a mencit yang distimulasi asam asetat 0,6% 
v/v i.p . menunjukkan penurunan jumlah geliat 57,2%, setara dengan kontrol 
100 mg/kg BB aspirin yaitu 58%. Pada dosis 800 mg/kg BB, mampu memperpanjang 
reaksi panas hingga 87,2% pada mencityang diletakkan di hotplate, sebanding dengan 
morfin 2mg/kg BB. Ekstrak 800 mg/kg BB yang diberikan pada mencit yang diinjeksi 
formalin subkutan pada kaki belakangnya dapat menu runkan respon sakit hingga 
77,1%, lebih efektif dibandingkan aspirin 100 mg/kg BB (68%). Efek antiinflamasi 

yang diuji dengan metode karagenin pada dosis 800 mg/kg BB memperlihatkan efek 
yang sama dengan indometasin 17]. 

Ekstrak air dan metanol daun alpukat dapat menurunkan berat badan pada tikus 
yang dibuat hiperlipidemi . Ekstrak dengan konsentrasi 10 mg/kg BB diberikan selama 
8 minggu pada tikus putih jantan dengan penambahan pakan 0,5% kolesterol dan 
0,25% asam kolat untuk menginduksi terjadinya hiperlipidemia . Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan katabolisme lemak yang terakumulasi dalam 
jaringan adiposa sehingga terjadi penurunan berat badan, tetapi tidak mempengaruhi 
kadar lemak dalam hati dibandingkan kontrol [8]. 



Serbuk biji alpukat konsentrasi 125, 250 dan 500 mg/kg BB diberikan selama 6 hari 
pada mencit yang dibuat hiperkolesterol, memperlihatkan penurunan kolesterol 
total, LDL-C dan prediksi indeks aterogenikl9). 

Ekstrak metanol biji alpukat dosis 300 mg/kg BB yang diberikan pada tikus bersamaan 
dengan konsumsi kolesterol per oral selama 10 hari menunjukkan terjadinya 
penurunan signifikant terhadap kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, very low 
density lipoprotein (VLDL), tetapi mampu menaikkan kadar HDLl lO). 

Biji alpukat memiliki aktivitas antihipertensi. Ekstrak air konsentrasi 200, 500 dan 700 
mg/kg BB diberikan pada tikus selama 4 minggu dengan tambahan 8% NaCI pada 
pakannya . Hasil penelitian memperlihatkan adanya penurunan tekanan darah yang 
bermakna pada kelompok perlakuan dibandingkan kontrol. Pada konsentrasi 500 
mg/kg BB penurunan tekanan darah bersamaan dengan penurunan kadar kolesterol 
total, LDL, dan trigliserida pada darah, ginjal, hati dan jantunglll). 

Aktivitas penurunan gula darah ditunjukkan oleh ekstrak air biji alpukat konsentrasi 
400, 800 dan 1.200 mg/kg BB yang diberikan selama 4 minggu pada tikus yang 
diinduksi aloksan 150 mg/kg BB i.V. 112 ). 

Ekstrak etanol biji alpukat dosis 450 dan 900 mg/kg BB yang diberikan pada tikus 
yang diinduksi aloksan menunjukkan penurunan kadar gula sebesar 46,60 - 55,14%. 
Penurunan kadar gula sebesar 14,62 -17,33% terjadi pada tikus yang tidak diinduksi 
aloksan . Pengamatan histologi memperlihatkan adanya efek protektif terhadap sel 
islet pankreasl13). 

Daun alpukat memiliki efek antitukak. Ekstrak air daun alpukat dosis 100 dan 200 
mg/kg BB diberikan pada tikus jantan. Pemberian dosis tersebut dapat mengurangi 
indeks tukak dibandingkan kontrol ulserogen saja . Indeks tukak berkurang dari 4.52 
± 0.22 menjadi 0.45 ± 0.09 pada etanol/HCI; dan 3.95 ± 0.19 menjadi 0.14 ± 0.09 
pada indometasinj141. 

Ekstrak air dan metanol daun alpukat dosis 200 mg/kg BB tidak menunjukkan 
perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol terhadap sekresi asam lambung 
tikus normal. Pengurangan sekresi asam lambung secara bermakna terjadi setelah 
tikus distimulasi dengan histamin. Dengan demikian, aktivitas tersebut diduga 
melalui penghambatan aktivitas reseptor Ht5

). 

Indikasi 
Daun dan biji digunakan sebagai analgesik, antiinfiamasi, antidiabetes, 
antikolesterol. 

Kontraindikasi 
Belum terdokumentasi. 



Peringatan 
Daun alpukat tidak boleh digunakan pada ibu hamil. 

Efek yang tidak diinginkan 
Daun segar alpukat var Guatemalan, dosis 20 g/kg BB yang diberikan pada kambing 
menyusui menyebabkan terjadinya kerusakan kelenjar mammae dan menurunkan 
produksi susu . Kerusakan berupa lesi dengan karakteristik berupa udema dan 
kemerahan, serta terjadi gumpalan pada saluran susu. Secara mikroskopis terlihat 
degenerasi sel dan nekrosis pada epitel sekretori. Perlakuan yang sama dilakukan 
pada daun alpukat var Mexican, tetapi sama sekali tidak menunjukkan efek seperti 
tersebut di atas[16[. 

Senyawa yang bertanggung jawab terhadap kerusakan kelenjar mammae adalah 
(R) persin. Pada dosis 60-100 mg/kg BB persin menyebabkan radang payudara non 
infeksi dan agalaktia (gangguan sekresi susu). Hal ini berhubungan dengan nekrosis 
koagulatif pada epitel sekretori dan radang interstitial, kongesti dan hemoragi. 
Kerusakan serat myokardial dan hidrothoraks juga terjadi pada tikus yang diberi 
persin dosis 100 mg/kg BB[17]. 

Gambar daun alpukat 



Gambar simplisia Alpukat 

Interaksi 
Kandungan fitokimia dari buah alpukat dapat digunakan sebagai kemoprotectif 
aktif untuk menurunkan efek samping dari kemoterapi siklofosfamid dalam terapi 
kanker. 

Toksisitas 
Uji toksisitas akut ekstrak air daun alpukat sampai dengan dosis 10 gjkg BB tidak 
mengakibatkan adanya tanda-tanda efek toksik dan kematian pada tikus, sehingga 
tergolong praktis tidak toksik l181 • Sedangkan uji toksisitas akut serbuk biji alpukat 
pada mencit, LDso p.o. sebesar 1767 mgjkg BB, sehingga tergolong ke dalam bahan 
dengan sifat toksik ringan l20I . 

Ekstrak air biji alpukat dosis 2.5 gjkg BB yang diberikan pada tikus sekali sehari 
selama 28 hari tidak menunjukkan adanya perbedaan penambahan berat badan, 
berat organ, parameter hematologi dan biokimia, tetapi terjadi peningkatan kadar 
protein darah dibandingkan kontroli181 . 

Uji toksisitas subkronis pad a kelinci menggunakan ekstrak air daun alpukat dosis 
75 dan 150 mgjkg BB yang dicampurkan pada pakan selama 28 hari, menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan morfologi dan histopatologi pada organ ginjal dan hati 

dibandingkan kelompok kontrol l191 . 



Contoh formula 
Kencing batu 

R/ Akar teki 7g 

Daun alpukat 10 g. 

Biji pala 2g 

Gula aren 15 g 
Air 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan : 
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan 

Sariawan �

R/ Buah alpukat 1 buah �

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat jus tambahkan madu 5 mL }aduk diminum. �

Hipertensi 

R/ Daun alpukat 15 g 
Akar alang -alang 10 g 

Air 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan : 
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan 
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LADA 
Piper nigrum l. 

Piperaceae 

Sinonim 
Piper trioicum Roxb. FIYI, P aromaticum Lamkl21 . 

Nama daerah 
Sumatera: koro-koro (Enggano), lada (Aceh), leudeu pedih (Gayo), ladeu (Alas), lada 
(Batak), lada naseh (Simalur), lada (Nias), raro (Mentawai), lado ketek, lado kobon 
(Minangkabau), lada (Lampung); Jawa: marica, mariyos, mrica, soong (Sunda); 
Madura : sakang; Kalimantan: sahang lout (Dayak Katingan), sahang salia (Dayak 
Ngaju), sahang (Dayak Olon Maanyan, Sam pit), sahang masi (Dayak Ot-danum); 
Bali: maico, mica (Bali); Sulawesi: keluyajawa (Minahasa Bentenan), hisam pahangi 
(Minahasa Bantik), risajawa (Mongondow), rico yawa (Minahasa Tombulu), risa yawa 
(Minahasa Toulur), marisa yawa (Minahasa Totemboan), liachayu jawa (Minahasa 
Tonsawang), malita 10 dawa, maheta no dawa (Gorontalo), malita jaa (Buol), risa 

(Sausus), marisa (Baree), morico (Padu), marica (Makasar), barico, marica (Bugis), 

marico (Selayar Selatan), marica (Majene), marica malatong (Balannipa), marico 
walotong (Campalagiang); Nusa Tenggara: sahang, sang (Sasak), sahu (Bima), 
kelallinga jawa (Sawu), ngguru (Flores Manggarai), mboko saah (Ende), soong 
(Sika), soong (Solor), soong (Alor), hisang parangeng (Sangi); Maluku: lada (ROD), 
lada (Timor), us dai musan (Lir Talo), peresan (Kisar), abrisan (Kai), marisan mau 
(Seram Timur), manisi ahuwee (Piru), lada (Rumakai)' marisane (Elpaputi, atamano), 
lada (Amahai), manisano (Nuaulu), marisano (Sepa), lada (Ulias), marisa (Pelau), 
marsano (Nusa-Iaut), marisano (Saparua), mason (Ouw), lada, emrisan (Hukumina), 
pada mite (Masarete), rica, rico jawa (Sula), maricong puwe (Halmahera Selatan), 
rico jawa, rico pululu, lada (Halmahera Utara), rico jawa, rica polulu (Ternate), rico 
jawa, rica tamelo (Tidore)131. 

Nama asing 
Black pepper, common pepper, pepper (Inggris)111. 

Pertelaan 
Perawakan herba berkayu memanjat, kuat, panjang mencapai 15 m. Batang bulat, 
sebagian berakar, menebal pada bagian buku-buku. Daun tunggal, bentuk helaian 
daun bervariasi mulai dari bulat telur lebar sampai bulat memanjang, pangkal 
membulat, tumpul atau runcing, ujung meruncing, helaian daun seperti kulit, 
permukaan halus, bagian atas berwarna hijau tua mengkilat, permukaan bawah 
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berlapis liIin, jumlah tulang eabang 5-9, panjang helaian daun 8-20 em, lebar 5-15 
em, panjang tangkai daun 0,75-8 em. Bunga majemuk untai, menjuntai ke bawah, 
panjang ibu tangkai bunga 1-3,5 em, panjang untai 3,5-22 em, biasanya terbagi 
dengan alur melingkar rambut-rambut di bawah bakal buah, bentuk daun pelindung 
bulat memanjang, berlekatan, tidak berambut, panjang 4-5 mm, lebar ± 1 mm. 
Benang sari 2, tangkai sari tebal, panjang sa at masak ± 1 mm. Kepala putik 2-5, 
umumnya 3-4. Buah bebas, bulat atau elips, warna hijau kemudian menjadi merah 
dan akhirnya hitam, diameter ± 6 mm, panjang biji ± 4 mmll.41 . 

Gambar tanaman lada 



Gambar daun lada 

Keanekaragaman 
Di Indonesia dikenal 6 kultivar lada yaitu Bulok Belantung, Jambi, Kerinci , Lampung 
Daun Lebar {LDLl, Bangka (Muntok) dan Lampung Daun Kecil (LDK) . Selain itu juga 
terdapat varitas unggulan yaitu Petaling 1, Petaling 2, Natar 1, Natar 2, Choenuk dan 
Bengkaya ng. 

Varita s paling populer yaitu Bangka dan Lampung. Morfologi pembeda utama yaitu 
ukuran dan bentuk daun, panjang ruas, habitus percabangan dan kemampuan 
berbunga dan berbuah[sJ. 

Ekologi dan persebaran 
Tanaman ini tidak diketahui asalnya, tetapi kemungkinan berasal dari negara tropis 
Afrika atau kemungkinan juga berasal dari hutan di India Selatan. Lada dapat 
tumbuh baik pada iklim panas serta lembab dengan musim kering yang pendek dan 
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dapat tumbuh pada ketinggian hingga 1500 m dpl. Curah hujan yang dibutuhkan 
2000-4000 mm/tahun, suhu udara 25°-30° C serta kelembaban relatif 65-95%11.2,31 . 

Budidaya 
Perbanyakan tanaman lada umumnya dengan eara vegetatifyaitu dengan memotong 
5-7 buku batang dewasa atau dapat dengan memotong satu buku batang (waktu 
persemaian lebih lama dan harus diberi sungkup) . Buku batang tersebut kemudian 
disemaikan dalam bedeng-bedengan selama 2-4 minggu. Jika buku batang yang 
dipotong tersebut disemaikan dalam waktu yang lama sebaiknya ditanam dahulu di 
polibag dengan media berupa tanah:pasir :pupuk kandang=1:1:l. 

Lahan yang hendak digunakan untuk penanaman dibersihkan dari gulma . Tegakan 
atau tiang panjat ditanam dengan jarak tanam 2,5 x 2,5 m - 3 x 3 m. Jika lada yang 
ditanam dalam jumlah banyak, jarak tanam yang digunakan yaitu 1,25 x 1,25 m. 

Pemupukan dilakukan dengan memberikan pupuk kandang 0,5 kg ditambah 
1,5-5 g Urea, 10-15 g SP-36 dan 10-15 g KCI. Pemanenan dengan memetik biji pada 
buah yang berwarna hijau kemerahan. Sesudah dipetik, dieuei dan dikeringkan . 

Penyimpanan 
Disimpan di wadah yang bersih, kedap air dan tertutup rapat, di tempat yang sejuk 
dan terhindar dari sinar matahari langsung. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Buah . 

em 
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Kandungan kimia 
Buah lada mengandung piperin, CaVISln, piperidin, d-limonen, 1-limonen, 1-a­
limonen, a-pinen, �l�-�~�-�p�i�n�e�n�,� �~�-�k�a�r�i�o�f�i�l�e�n�,� karyofilen oksida l6J . Tanaman lada juga 
disebut mengandung alkaloid, amida, propenifenol, piperolid, kalkon, dihidrokalkon, 

brakiamid, (2E, 4E)-neikosadienoil pereridin, guineensin, piperamida, piperamin, 
piperin, piperolein, trikostasin, sarmentin, sarmentosin, trikolein, retrofraktamid l7J , 

dihidropiperisid[B], 3,4-dihidroksi-6 (N-etiamin), benzamid[9 l, N-transferuloiltriamin, 
1\J-formilpiperidin[lOI, (2E, 4E)-N-5[(4-hidroksifenil)-pentadienoill piperidin, (2E, 4E)­
N-isobuti Idekad iena mid, (2 E,4E )-N-isobutileikosad iena m id llli . 

Penggunaan �
Selain digunakan sebagai bumbu dapur, lada secara luas juga digunakan untuk obat �
tradisional yaitu untuk penguat lambung, peluruh kentut, tekanan darah tinggi, �
sesak napas dan peluruh keringat. �

Efek farmakologi 
Dekok air biji lada menghambat secara maksimal bakteri Staphylococcus aureus, 
Streptococcus morbillorium, Streptococcus mutans, Streptococcus ora lis, Micrococcus 
roseus, Plesiomonas shigelloides, Pseudomonas aeruginosa, Aeromonas hydrophila 
pada konsentrasi 10 I-!I (100 disk/mL)1121. Ekstrak etanol dan metanol biji lada mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. typhii, P flouresecens dan E. coli, sedangkan 
ekstrak metanol juga mampu menghambat bakteri B. subtillis pada konsentrasi 25 
dan 50 I-!L[13 I. 

Semua komponen kimia yang terkandung dalam lad a menekan induksi TNF yang 
diaktivasi NF-kappaB, kecuali alkil amide, komponen 4 dari lada hitam dan 5 dari 
cabe yang memiliki aktivitas paling tinggi. Piperin dan alkil amida dari lada dan 
cabe terbukti mampu menghambat proliferasi sel kanker manusia, dengan nilai ICso 
masing-masing alkil amida sebesar 13-200 mg/mL, ekstrak lada sebesar 200 mg/mL 
dan komponennya sebesar 25 mg/mL. Dapat disimpulkan bahwa buah lada hitam 
dan cabe memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, antioksidan dan antikankerf141 . 

Penelitian pemberian suplemen lada hitam atau piperin secara simultan menggunakan 
tikus percobaan, ternyata mampu menurunkan tingkat TBARS dan CD dan mampu 
menjaga tingkat SOD, CAT, GPx, GST, dan GSH mendekati kadar pada tikus kontrol. 
Dari hasil tersebut diindikasikan bahwa suplementasi lada hitam atau piperin dapat 
mereduksi stress oksidasi pada sel yang dipicu melalui diet tinggi lemak[lSI. 

Pra-perlakuan dengan menggunakan lada hitam dosis 250 dan 500 mg/kg ternyata 
dapat menghambat pembengkakan yang dipicu oleh agen nekrosis. Pemberian lada 
hitam dapat menghambat peningkatan sekresi asam lambung, penipisan dinding 
lambung dan mencegah perubahan histologi yang diakibatkan oleh etanol, meskipun, 
tidak ada pengaruh dari konsentrasi NP-SH di dalam mukosa lambung. Mekanisme 



yang sebenarnya tidak terlalu jelas, kemungkinan ada hubungan antara proses 
bienergetik di dalam epitelium lambung dari pengaruh piperin dengan coenzym Q 
10[161. Piperidin yang diisolasi dari lad a menunjukkan 51,38% menghambat HEp2 
(Human epithelioma cell of larynx) pada konsentrasi 5 Ilg/mI I181 . 

Indikasi 
Antimikrobia, antikanker, antioksidan, gastritis. 

Kontraindikasi 
Belum terdokumentasi . 

Peringatan 
Belum terdokumentasi . 

Efek yang tidak diinginkan 
Di Rusia banyak terjadi kasu s penyakit kanker esophagus dan setelah diamati 
ternyata banyak masyarakat yang mengkonsumsi lad a terutama di musim dingin . 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan senyawa piperin strukturnya mirip 
sekali dengan hasil metabolit safrol dalam air seni, yang diyakini bersifat mutagenik 
dan karsinogenik . Sama halnya dengan safrol, piperin terbukti bersifat merangsang 
regenerasi sel-sel hepar secara agresif {percobaan pada tikUS)[171. 

Interaksi 
Belum terdokumentasi. 

Toksisitas 
Piperidin yang diisolasi dari lada menunjukkan 51,38% menghambat HEp2 (Human 
epithhiloma cell of laryax) pada konsentrasi 5 Ilg/ml [181. 

Contoh formula 
Asma 
R/ Buah Lada 3 g 

Daun sirih 2 g 
Biji buah putat 5 g 
Minyak kayu putih 30 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Semua bahan dicuci, ditumbuk halus dengan minyak kayu putih untuk borehan �
di dada . �

Masuk angin 
R/ � Rimpang lengkuas 7 g 

Akar bidara laut 3 g 
Umbi bawang putih 3 g 



Buah lada putih 5g �
Daun inggu 3g �
Gula enau 5g �
Air 600 mL �

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
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BANGUN-BANGUN �
Plectranthus amboinicus (lour.) Spreng. 

Lamiaceae 

Sinonim 
Coleus amboinicus Lour., C. aromancus Benth ., C. carnosus Hassk., C. suborbiculata 
Zoll. & Mor., Plectranthus aromancus Roxb lJ.2l . 

Nama daerah 
Sumatera: bangun-bangun, daun jinten, daun han-han, sukan (Melayu) ; Jawa : 
ajeran, acerang (Sunda), daun kucing (Jawa); Madura : daun kambing, majha nereng 
(Madura) ; Bali : iwak (Bali) ; Timor: kumu etu (Timor)lJl. 

Nama asing 
Country borage, Indian borage (Inggris)[21. 

Pertelaan 
Perawakan terna setahun, arah tumbuh rebah, tinggi meneapai 90 em . Penampang 
melintang batang segi empat sampai bulat, beraroma . Daun tunggal, dud uk daun 
bersilang berhadapan, helaian daun bulat telur, berujung runeing sampai membulat 
lebar, tebal berdaging, getas, ukuran 1.5-11.5x1.5-9.5 em, tepi beringgit, tangkai 
daun 0.75-7.5 em, remasan daun aromatik. Bunga majemuk berkarang (verncilaster) 
di ujung batang, terdiri atas banyak bunga, 14-39 em . Kelopak berbentuk bibir, bibir 
bawah segitiga, bibir atas lebih pendek dari bibir bawah, kelopak berambut dan 
berbintik kelenjar sebelah luar, tabung kelopak 1 em, bibir atas 2 mm. Mahkota 
berbibir, bibir atas lebih pendek, panjang 7-12 mm, berwarna putih atau ungu 
terang, tabung mahkota 3.5 mm. Benang sari berjumlah 4, 2 lebih panjang. Putik 
memiliki bakal buah beruang 4[31. 

Keanekaragaman 
Disebutkan keragaman jenis dalam spesies ini banyak ditemukan di Afrika [31 . 

Ekologi dan persebaran 
P amboinicus tumbuh di lahan terbuka seperti : tepi jalan, tempat pembuangan 
sampah dan bantaran sungai, pada ketinggian hingga 1.500 m dpl. Tanaman ini 
terdapat hampir di semua negara-negara tropis dan diperkirakan merupakan 
tanaman asli Indonesia atau Afrika[31. 

Budidaya 
Bangun bangun dapat diperbanyak dengan stek batang yang akan berakar dengan 
mudah . Panjang stek umumnya 15-20 em yang diambil dari ujung batang muda 
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dan ditanam dengan jarak 40 em x 40 em. Lahan untuk penanaman diolah terlebih 
dahulu dengan eara dieangkul seeara merata, kemudian dibuat guludan . Dibuat 
lubang tanam dalam guludan dengan ukuran diameter 15 em dan kedalaman 30 em . 
Kedalam lubang tanam diberi pupuk kandang sebanyak 1 kg, kemudian dimasukkan 
bibit bangun-bangun ke dalam lubang tanam dan ditimbun dengan tanah dengan 
sedikit ditekan tekan . Setelah bibit tertanam dilakukan penyiraman untuk menjaga 
kelembaban tanah pada awal masa pertumbuhan tanaman . Pemeliharaan selanjutnya 
adalah penyiangan untuk mengurangi persaingan dalam memperoleh hara tanah 
dengan tanaman pengganggu lainnya . Pemupukan susulan menggunakan pupuk 
NPK dengan dosis 5 g/tanaman yang diberikan setiap bulan sekali. Panen tanaman 
bangun bangun dapat dilakukan setelah tanaman menjelang fase pembungaan 
atau kurang lebih berumur 4 sampai 5 bulan setelah tanam. Pemanenan dilakukan 
dengan eara memotong batang atau cabang tanaman sebanyak 8 daun dihitung dari 
daun bagian pueuk. Hasil panenan bisa langsung dikonsumsi atau bisa dikeringkan 
untuk pemakaian jangka panjang. 

Gambar tanaman bangun bangun 



Gambar bunga bangun bangun 



n 
3 

Gambar simplisia bangun bangun 

Penyimpanan 
Daun bangun bangun kering disimpan dalam wadah yang bersih, tertutup rapat 
dan kedap air, dan diletakkan di tempat yang kering, bersih dan terhindar dari sinar 
matahari. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Daun. 

Kandungan kimia 
Heksakonasol, �~�-�s�i�t�o�s�t�e�r�o�l�,� asam oleanolat, betulin dan triterpenoid lainnya, 
kandungan senyawa flavonoid antara lain salvigenin, 6-metoksigenkwanin, kuersetin, 
krisoeriol, luteolin dan apigenin, flavon eriodiktiol dan flavonol taksifolin l2l . Steroid, 
tanin, alkaloid, flavonoid,protein, asam amino dan glikosida[41. Kandungan kimia 
lainnya yaitu 3-metil-4- isopropil fenol (31,70%)' squalen (10,07%)' kariofilen (2,36%) 
dan fitol (8,44%)[51• 



Penggunaan 
Pelancar ASI, mengobati luka, sakit tenggorokan, demam dan sakit kepala, asma 
dan batuk[2,6), Ramuan antibiotik alami[7), Menyembuhkan konstipasi dan masalah 

pencernaan lain[8), Antitumor, bronkhitis, pilek, batuk dan epilepsi[9,1O). 

Efek farmakologis 
P amboinicus secara signifikan menghambat pembengkakan telapak kaki dan gejala 

arthritis pada tikus arthritis yang diinduksi kolagen, Level serum anti kolagen IgM, CRP, 

produksi sitokin TNF-a, IL-6 dan �I�L�-�I�~� pro inflamasi juga menurun dengan pemberian 

P amboinicus dosis tinggi, Hasil tersebut menunjukkan pengaruh anti-arthritis 

P amboinicus untuk mengobati RA (rheumatoid arthritis) melalui mekanisme yang 
berbeda dengan indometasin[ll), 

Indikasi 
Antiseptik,laktagogum, antiarthritis[2,6,11), 

Kontra Indikasi 
Belum terdokumentasi, 

Peringatan 
Belum terdokumentasi, 

Efek yang tidak diinginkan 
Belum terdokumentasi. 

Interaksi 
Belum terdokumentasi, 

Toksisitas 
Uji toksisitas sub akut ekstrak metanol herba bangun-bangun sampai dengan 

dosis 2000 mg/kg bb/hari selama 28 hari tidak ada kematian mencit dan tidak 

menyebabkan kerusakan hepar dan organ lain [12), 

Contoh formula 
Pelancar ASI 

R/ Herba bangun-bangun Sg 

Daun Katuk Sg 

Rimpang temulawak 10 g 
Air 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �

Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
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JAMBU BUI 
Psidium guajava L. 

Myrtaceae 

Sinonim 
Psidium pumilum Vahp11. 

Nama daerah 
Sumatera: glima breueh (Aeeh), glimeu beru (Gayo), ga/iman (Batak Karo), masiambu 
(Nias); Jawa : jambu klutuk (Sunda), bayawas, jambu klutuk, jambu krutuk, petokal, 
tokal (Jawa); Madura: jhambhu bhender, jambu bighi (Sumenep); Bali : sotong 
(Bali) ; Kalimantan: libu atau nyibu (Dayak Busang); Nusa Tenggara: guawa (Flores 
Ende), goihawas (Flores Sika) ; Sulawesi: wayamas (Minahasa Bentenan), koyabasa 
(Minahasa Bantik), boyawat (Bolaang Mongondow), koyawas (Minahasa Tonsea, 
Tombulu, Toulur, Tontemboan, Tonsawang), kowayas (Minahasa Tontemboan), 
dambu (Gorontalo), biabuto (Buol), jambu (Baree), jambu paratugala (Makassar), 
jambu paratukala (Bugis); Timor: kejawas atau kujawas (Timor), koyabas (Timor 
Tetum), kujabas (Roti); Maluku: kayawase (Seram Barat Elpaputi), koyawase (Seram 
Selatan Waraka, Atamano), koyawasu (Seram Selatan Amahai), koya/ate (Nuauselu), 
kujawase (Sepa), laine hatu, lutu hatu (Ambon Hila), jambu rutuno (Ulias Haruku), 
gawaya (Halmahera Selatan Weda), gawaya (Halmahera Utara Galela, Loda, Pagu), 
gowaya (Halmahera Utara Tobelo), bahaiti (Halmahera Utara Modole) , gawaya 
(Te rn ate )111. 

Nama asing 
Common guava, guava (Inggris) lll. 

Pertelaan 
Perawakan semak tinggi sampai pohon, tinggi meneapai 10 m. Batang pokol< sering 
tidak jelas, berkayu, bulat, kulit batang liein, mengelupas, warna eokelat kehijauan . 
Daun tunggal , letak berhadapan, bentuk helaian daun membulat sampai elips, 
panjang 6-14 em, lebar 3-6 em, ujung runeing atau tumpul, pangkal membulat, tepi 
rata, pertulangan menyirip, beranyaman di dekat tepi daun, hijau sampai hijau 
kekuningan. Bunga majemul< terbatas, di ketiak daun, terdiri 1-3 bunga, panjang 
ibu tangkai 2-4 em, kuneup bunga 1-1,5 em . Kelopak terdiri atas 4-5 daun kelopak 
berlekatan membentuk eorong, panjang lekukan kelopak 7-10 mm. Mahkota tersusun 
atas 4-5 daun mahkota, berwarna putih mudah gugur, berbentuk bulat telur terbalik, 
panjang 1,5-2 em . Benang sari berjumlah banyak, tangkai sari berbentuk benang, 
kepala sari pipih, putih . Tangkai putik pendek, bakal buah tenggelam, terbagi dalam 



4-5 bagian . Buah buni, berbentuk bulat, seperti buah peer atau seperti bola atau 
bulat telur terbalik, warna permukaan kuning, daging buah tebal , putih kekuningan, 
kuning atau merah tua. Biji banyak, keras, kuning kecoklatan 12l• 

Gambar tanaman jambu biji 



Keanekaragaman 
Belum terdokumentasi. 

Ekologi dan Persebaran 
Tanaman Jambu biji merupakan salah satu tanaman tropis. Tanaman ini berasal dari 
Meksiko Selatan, Amerika Tengah l31 dan disebarkan ke Indonesia melalui Thailand l41 . 

Tanaman jambu biji tumbuh subur pada tanah gembur yang mengandung liat dan 
cukup air. Tumbuh pada ketinggian 100 - 1.200 m dpl, dengan suhu 15 - 45°(, dan 
suhu terbaik 23-28°(, curah hujan 1.000 - 2.000 mm. 

Budidaya 
Tanaman Jambu biji diperbanyak dengan biji, cangkok dan tunas akar. Biji yang 
disemaikan berasal dari buah masak. Biji disemaikan pada pot persemaian. Bibit yang 
berdaun 4-5 dipindah ke polibag dengan media campuran tanah:pupuk kandang 
(3:1) selama 3-5 bulan kemudian siap dipindah ke lapangan. 

Lahan yang akan ditanami dibersihkan dari gulma dan diberi pupuk kandang atau 
kompos yang dicampur tanah dari lapisan atas sampai remah pada awal musim 
hujan. Setelah 2-3 turun hujan, benih jambu biji siap ditanam. Bibit dilepas dari 
polibag kemudian ditutup dengan tanah dan dipadatkan. Pemeliharaan seperti 
penyiraman, pemberian naungan dan mulsa dilakukan sampai tanaman berumur 
3-4 bulan. Pemupukan terdiri dari pupuk kandang atau pupuk organik, diberikan 
sebelum tanam. Pupuk urea, SP-36 dan K(I diberikan pada tanaman umur 1 tahun . 
Pemangkasan dilakukan untuk meningkatkan jumlah daun . Penyiangan pada saat 
umur 1-2 bulan. 

Organisme pengganggu yang menyerang adalah ulat Trabela pal/ida. Sedangkan 
penyakit yang sering ditemukan adalah penyakit yang disebabkan jamur Cercospora 

psidii, Puccinia psidii, Melioda psidii. 

Panen dilakukan dengan mengambil daun yang masih muda sampai batas duduk 
daun ke-enam . Panen dimulai pada umur 6 - 7 bulan setelah tanam dengan cara 
memetik atau disabit cabang muda yang berdaun. Panen dilakukan 2 - 3 bulan 

sekali lSI , setelah dipanen dicuci dan dikeringkan pada suhu 40°C. 

Penyimpanan 
Penyimpanan simplisia dapat dilakukan di ruang biasa (suhu kamar) ataupun di 
ruang ber AC. Ruang tempat penyimpanan harus bersih, udaranya cukup kering 
dan berventilasi . Suhu gudang tidak lebih 30°C. Kelembaban udara sebaiknya 
diusahakan serendah mungkin (65o C) 16 1• 
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Gambar buah jambu biji 

Gambar bunga jambu biji 



Bagian tanaman yang digunakan 
Daun. 

Kandungan kimia 
Daun jambu biji mengandung minyak atsiri antara lain a-pinen, p-pinen, limonen, 
mentol, terpenil asetat, isopropil alkohol, longisiklen, kariofilen, p-bisabolen, 
kariofilee oksida, p-kopanen, farnesen, humulen, selinen, kardinen dan kurkumen 17l • 

Selain itu juga mengandung nerolidiol, p-sitosterol, asam ursolat, krategolat, dan 
asam guayavolat[81. Buah jambu biji mengandung a-pinena, 1,8-sineol, p-kariofilen, 
nerolidol, globulol, (6 aldehid, (6 alkohol, etil heksanoat dan (Z)-3-hexenil asetat[91. 
Dalam Farmakope Herbal Indonesia disebutkan bahwa senyawa identitas dari daun 
jambu biji adalah kuersetin dan mengandung flavonoid total tidak kurang dari 0,20% 
dihitung sebagai kuersetin i101. 

Penggunaan 
Antibakteri, antidiare i111. 

Gambar daun jambu biji 



Efek farmakologi 
Ekstrak air daun jambu biji memiliki efek antidiare melalui 3 aktivitas yaitu 
antiamoeba, antibakteri, dan antispasmodik. Ekstrak etanol daun jambu juga 
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap enterobakteria. Ekstrak air, ekstrak 
heksan, dan ekstrak metanol daun jambu biji semuanya menunjukkan aktivitas 
spasmolitik secara in-vitro. Ekstrak etanol daun jambu menghambat kontraksi 
spontan ileum dan menghambat sekresi asetilkolin lambung. Kandungan kuersetin 
dan glikosida kuersetin dalam daun jambu biji terbukti menghambat kontraksi ileum 
melalui efek antagonistik kaisium llli . 

Ekstrak etanol/air daun jambu biji kering dosis 200 mg/kg BB dapat menghambat 
peningkatan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan. Ekstrak air 
buah segar pada dosis 5 dan 8 mg/kg BB dapat menurunkan kadar glukosa darah 
pad a tikus yang diinduksi streptozotosin. Jus buah segar jambu biji dosis 1 g/kg 
BB yang diberikan secara i.p. pada tikus yang diinduksi aloksan, mempunyai efek 
menurunkan kadar gula darah. Jus buah segar jambu biji yang diberikan pada 
manusia dewasa pada dosis 1 g/kg BB, secara sigifikan mempunyai efek menurunkan 
kadar gula darah l121• 

Gambar simplisia daun jambu biji 



Indikasi 
Pengobatan diare{IlJ. �

Secara tradisional digunakan untuk membantu meringankan kencing manis{12 J. �

Kontraindikasi 
Penderita konstipasi l121. 

Peringatan 
Hanya untuk penderita kencing manis yang telah ditetapkan dokter{12J. 

Efek yang tidak diinginkan 
Dapat menyebabkan kon stipasi l121 . 

Interaksi 
Sediaan ekstrak daun jambu biji dapat menurunkan efek terapi sedian berbasis 
alkaloid dan herballainnya dikarenakan berpotensi terjadi interaksi dengan tannin 
dan alkaloid . Tannin pada jambu biji juga dapat menghambat absorpsi zat besi 1121. 

Toksisitas 
LDso ekstrak etanol daun jambu biji yang diberikan secara intraperitoneal pada tikus 

adalah 0,188 g/kg BB. LDso ekstrak daun jambu secara p.o. pada tikus lebih dari 
5 g/kg BB.{12,14]. 

Contoh formula 
Diare 

R/ Daun jambu biji 7g 
Kayu secang 5g 

Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �

Diabetes Mellitus 

R/ Buah jambu biji masak 1 buah 
Cara pembuatan dan penggunaan: 
Bahan dibuat jus diminum 2x sehari 

Maag 

R/ � Daun jambu biji 6g 

Gula aren 5g 
Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �

Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan �



Beser (sering kencingj 

R/ � Daun jambu biji Sg 

Beras disangrai 7g 

Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �

Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
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KELEMBAK 
Rheum officinale Baill 

Polygonaceae 

Sinonim 
Belum terdokumentasi. 

Nama daerah 
Jawa: kalemba (Sunda), kalembak (Jawa tengah); Madura: kalembak, talembak 
(Madura)I1J. 

Nama asing 
Rhubarb (Inggris)IIJ. 

Pertelaan 
Perawakan terna, tinggi dapat meneapai 2 m. Rimpang dan akar kuat. Batang kuat, 
bulat dengan rambut-rambut putih khususnya di bagian atas dan buku-buku batang. 
Tangkai daun di bagian bawah bulat, panjang tangkai daun sepanjang helaian daun 
atau lebih pendek, berbulu. Helaian daun bulat, jarang bulat telur melebar, lebar, 
diameter helaian daun 30-50 em atau lebih lebar, bagian pangkal berbulu semakin 
ke ujung tidak berambut, jarang berbulu sepanjang ibu tulang daun, pertulangan 
daun berjumlah 5-7, pangkal berbentuk jantung, toreh menjari, ujung agak runeing. 
Daun-daun di bagian ujung batang semakin keeil, selaput bumbung besar meneapai 
15 em, melebar dengan rambut-rambut di bagian permukaan luar. Karangan bunga 
merupakan bunga majemuk malai yang besar, eabang-eabang melebar. Panjang 
tangkai bunga 3-3,5 mm, keeil menyatu di bagian tengah. Bunga berjumlah 4 atau 
5 berkas. Tenda bunga berjumlah 6 berwarna hijau sampai kuning keputihan, elips 
atau elips sempit, panjang 2-2,5 mm, lebar 1,2-1,5 mm. Benang sari lebih pendek 
dari perhiasan bunga. Tangkai putik putik melengkung, kepala putik merunduk. 
Buah bulat memanjang - elips, panjang 8-10 mm, diameter 7-9 mm; lebar sayap 
buah 3 mm dengan pertulangan memanjang di dekat tepi . Biji-biji berbentuk seperti 
telur yang melebarJ2J. 



Gambar kebun kelembak 

Keanekaragaman 
Belum terdokumentasi. 

Ekologi dan Persebaran 
Genus Rheum sering dikenal sebagai Rhubab terdiri dari lebih kurang 60 spesies, 
yang terdistribusi di daerah pegunungan dan padang pasir di daerah Asia bagian 
Tengah dan Utara. Kemungkinan tanaman ini berasal dari daratan Tengah China dan 
akhirnya menyebar ke Eropa dan daerah sub-tropis lainnya sekitar abad ke-17[3[. Di 

Indonesia tanaman ini hanya ditemukan tumbuh di daerah pegunungan pada tanah 
yang gembur dan subur. 

Budidaya 
Kelembak dapat diperbanyak dengan biji, namun secara umum menggunakan 
pemisahan tanaman (splitting) . Tanaman digali menggunakan sekop, kemudian 
dipisahkan dengan memperhatikan jumlah tunas dan akar. Tanah untuk budidaya 
kelembak diolah dengan pemberian kompos standar hingga tanah gembur dan siap 
tanam . Selanjutnya dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 90 x 100 em. lVlata 
tunas menghadap ke atas, berjarak sekitar 4-7 em di bawah permukaan tanah . Bibit 
ditanam dengan kedudukan . Penyiraman dilakukan dengan teratur, sehingga tanah 
terairi hingga 3-6 inei di bawah permukaan. Pemupukan menggunakan 80 kg SP­
36 dan 100 kg KCI per ha/tahun. Kelembak sebaiknya dipanen setelah tahun kedua 
penanaman[4[. Setelah dipanen akar dieuei dan dikeringkan. 



Gambar tanaman kelembak 

Penyimpanan 
Simplisia akar disimpan di tempat khusus pada suhu 2S-30D 

( dan kelembaban yang 

cukup rendah (60 - 80%). 

Bagian tanaman yang digunakan 
Akar. 

Kandungan kimia 
Akar dan rhizoma kelembak mengandung glikosida antrakinon. Aglikonnya antara lain 
aloe-emodin, emodin, krisofanol, fision, rhein, sennosida A dan B; juga mengandung 
tanin termasuk asam galat, epikatekin galat dan katekin l51 . 

Penggunaan 
Melancarkan BAB, meringankan sakit saat menstruasi, mengurangi gejala post­

l61menopouse . 

Efek farmakologi 
Kelembak adalah tanaman yang populer digunakan sebagai laxatif. Dekokta akar 
kelembak konsentrasi 1, 2, 7, dan 70% terbukti meningkatkan motilitas dan frekuensi 
kontraktil dari otot lambung terisolasi. Terdapat korelasi antara konsentrasi dan efek 
yang dihasilkan. Efek laksatif kelembak dimediasi melalui reseptor M kolinergik, 
reseptor N kolinergik dan kanal kalsium tipe LI7J. 



Akar kelembak merupakan sumber antioksidan yang cukup potensial. Hasil penelitian 
menggunakan metode DPPH, ekstrak metanol 60% menghasilkan ICso yang sangat 
kecil, kurang dari 0,06 mg/mp8J. 

Ekstrak metanol akar kelembak menghambat degranulasi sel mast, menggunakan 
model sel RBL-2H3. Parameter yang diukur adalah pelepasan �~�-�h�e�k�s�o�s�a�m�i�n�i�d�a�s�e�.� 

Akar kelembak memberikan ICso 49 mg/ml, dan senyawa yang mendukung aktivitas 
tersebut adalah aloe-emodin dengan ICso 9,7 11M. Dengan demikian, akar kelembak 
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan antialergi l9J . 

Penelitian menggunakan sel MCF-7, sel yang sensitif estrogen, pemberian ekstrak 
metanol rhizoma kelembak terbukti dapat meningkatkan proliferasi sel MCF-7 
dengan ICso 30 I1g/mPlol. 

Uji klinik prospektif telah dilakukan pada tahun 1989-1992 untuk mengevaluasi efek 
terapetik akar kelembak terhadap pasien gagal ginjal. Penelitian melibatkan 151 
pasien gagal ginjal kronis, yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kontrol, kelompok 
yang diberikan kelembak, dan kelompok yang diberikan kombinasi kelembak dan 
kaptopril. Setelah 32,5 bulan pengamatan, kecepatan progresi gagal ginjal sebesar 
54,3% pada kelompok kontrol, 25,9% pada kelompok kelembak, dan 13,1% pada 
kelompok kombinasi lllJ . Aktivitas tersebut diperantarai oleh kerja rhein dan emodin 
dalam kelembak. Rhein memiliki efek antagonis terhadap �T�G�F�-�~�l� dalam sel mesangial 
serta menghambat hipertropi sel epitel tubular ginjal dan akumulasi matriks 
ekstraseluler yang diinduksi �T�G�F�-�~�l�.� Sel mesangial adalah sel yang mengelilingi 
pembuluh darah ginjal. Emodin menurunkan glukoneogenesis sel tubular dan ATP 
mitokondria epitel, serta menurunkan produksi beragam sitokin dari makrofag 
dan sel mesangial. Mediasi aksi tersebut melalui inhibisi ekspresi gen c-myc dan 

retardasi siklus sel. Dengan demikian, kelembak bersifat renoprotektif terhadap 
perkembangan gagal ginjal kronik Akar dan rhizoma kelembak juga menunjukkan 
efek yang baik saat digunakan untuk perawatan klinik diabetes nefropati [1l,121• 

Indikasi 
Laksansia, antioksidan, antialergi. 

Kontra indikasi 
Belum terdokumentasi. 

Peringatan 
Tidak boleh digunakan pada ibu hamil dan menyusui, karena rhein dapat terabsorbsi 
dalam AS!. 

Tidak boleh diberikan pada anak-anak di bawah usia 12 tahun. Konsultasikan dengan 
dokter untuk penggunaan jangka panjangl!3,14J. 



Gambar daun kelembak 

Gambar akar kelembak 



Gambar simplisia akar klembak 

Interaksi 
Kelembak meningkatkan kecepatan transit intestinal sehingga dapat menghambat 
absorbsi obat yang diserap di USUSllS.161. 

Toksisitas 
Uji subkronis akar kelembak dosis 4.500 mg/kg BB tikus putih, mulai menunjukkan 

terjadinya nefrotoksisitas pad a minggu ke 13. Ekstrak etanol akar kelembak 
memperlihatkan sifat mutagenik lemah lll l . 

Contoh formula 
Wasir 
R/ Akar kelembak 2g 

Daun Saga 2g 
Rimpang temulawak 3g 
Herba Pegagan 3g 



Daun patikan cina 2g 
Gula aren � 7g 
Air � 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: 
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan 

Pelangsing 

R/ Daun jati belanda 5g 
Daun kemuning 3g 
Akar kelembak 3g 
Rimpang temulawak 3g 
Daun kumis kucing 3g 
Air 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan. �
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BENALU 
Scuru/la atropurpurea (81.) Danser 

Loranthaceae 

Sinonim 
Loranthus atropurpureus Blume, Scurulla philippinensis (Cham. & Sehleehtendal) 
G.Don., Taxillus atropurpureus (Blume) Ban., T. philippinensis (Cham. & Sehleehtendal) 
G.DonYI. 

Nama daerah 
Sumatera: api-api, dedalu (Sumatera); Jawa : benalu, benalu teh, kemladean, pasilan 
(Jawa Tengah), mangandeuh (Sunda)I1,2I. 

Nama asing 
Belum terdokumentasi. 

Pertelaan 
Perawakan berupa perdu yang bereabang banyak, tumbuhan parasit yang menempel 
pada pohon sebagai inang. Ranting dengan ruas yang membesar. Oaun bertangkai 
pendek, elips sampai lanset, kadang-kadang bulat telur, gundul, panjang 3,5-17 
em, lebar 1,5-7 em, ujung agak meruneing, serupa kulit, mengkilat. Karangan bunga 
majemuk, letak berkarang, terdiri atas 5-7 bunga, kebanyakan berdiri sendiri, di 
ketiak, kadang-kadang dalam berkas pada ruas yang tua. Tangkai bunga pendek. 
Tabung kelopak elips, panjang lingkaran 3 mm, ujung mahkota sangat pendek. 
Tabung mahkota 1-1,5 em, melebar di bagian pangkal, ujung terbelah menjadi 6 
bagian, kuning atau hijau kekuningan, eokelat tua.Benang sari berlepasan, panjang 
3-5 mm. Kepala putik bentuk gada. Buah bulat peluru, panjang 6 mm, sewaktu muda 

41hijau setelah tua cokelat tuaI3. . 

Ekologi dan persebaran 
Benalu tumbuh tersebar di Indo-Cina, Thailand, Indonesia dan Filipina. Oi Indonesia 
benalu tumbuh dari dataran menengah sampai pegunungan dari ketinggian 100­
2.300 m dpll1l . 

Keanekaragaman 
Belum terdokumentasi. 



Gambar tumbuhan benalu 

Gambar bunga benalu 



Gambar simplisia benalu 

Budidaya 
Benalu berkembang biak secara generatif menggunakan bijinya. Persebaran 

tumbuhan ini terjadi dibantu unggas (ornithokori) . Apabila burung memakan buah 
dan biji benalu lalu mengekskresikannya pada dahan pohon yang sesuai, bijinya akan 
berkecambah dan benalu muda tumbuh. Karena merupakan tumbuhan parasit, 
maka pertumbuhan benalu sangat ditentukan oleh pohon inangnya Semakin lama 
biasanya tanaman inang akan mati. Sampai saat ini belum ada informasi tentang 
pembudidayaan benalu. 

Penyimpanan 
Simplisia daun benalu disimpan di dalam wadah yang kering, bersih dan kedap air di 
tempat yang sejuk dan terhindar dari sinar matahari langsung. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Herba. 

Kandungan kimia tanaman 
Daun dan batang benalu mengandung alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin lsJ . 



Penggunaan 
Secara tradisional benalu digunakan untuk mengobati kanker. 

Efek farmakologi 
Pada penelitian efek ekstrak S. atropurpurea terhadap aktivitas proliferasi sel dan 
perubahan histopatologik epitel mukosa mencityang diinduksi formalin menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak S. atropurpurea sebelum dan sesudah induksi formalin 
menimbulkan pengaruh berbeda bermakna pada perbaikan skor histopatologik 
dan aktivitas proliferasi sel epitel mukosa nasofaring mencit (3H. Efek profilaksis 
S. atropurpurea lebih kuat daripada efek kuratifl61. 

Hasil skrining benalu dari spesies Dendrophthoe pentandra dan M. cochinchinensis 
yang tumbuh pada berbagai inang menunjukkan bahwa dengan metode DPPH (free 
radical scavenging activity) yang dimodifikasi, semua ekstrak air dan etanol yang diuji 

aktif sebagai antioksidan (1(50<50 �~�g�/�m�l�)�,� sedangkan dengan metode BSLT ekstrak 
air tidak bersifat toksik sedangkan ekstrak etanol relatif lebih toksik dan tampaknya 
tergantung pada jenis inang, hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan senyawa 
yang aktif sebagai antioksidan tidak selalu bersifat toksik terhadap larva udangI7,BI. 

Hasil KLT dan L(MS (Liquid Chromatography Mass Spectroscopy) menunjukkan 
bahwa ekstrak air dan ekstrak etanol benalu dari spesies Dendropthoe pentandra 
yang tumbuh pada berbagai inang memiliki senyawa utama yang sama yang 
diduga adalah kuersitrin suatu senyawa flavonol glikosida yang merupakan marker 
taksonomi dari famili Loranthaceae. Quersitrin juga telah diisolasi dari benalu duku 
(Myema cochinchinensis)17 Hasil uji dengan sel kanker (in vitro), baru 3 ekstrak yang 1• 

menunjukkan aktivitas sangat baik pada sel kanker, salah satu diantaranya yaitu 
ekstrak air daun benalu belimbing (M. cochinchinensis). Hasil uji antikanker in vitro, 
menunjukkan bahwa ekstrak air benalu belimbing (M. cochinchinensis) mempunyai 
1(50 = 0,63 ppm terhadap sel kanker payudara M(F7; uji antikanker in vitro juga telah 
dilakukan pada sel kanker L1210 (1(50 =41,0 ppm), H(T116 (1(50> 20 ppm), dan A431 
(1(50> 20 ppm)17I.Hasil uji viabilitas sel kanker B16 bahwa ekstrak ini pada konsentrasi 
100 ppm tidak menunjukkan toksisitas (viabilitas 93%), tetapi pada konsentrasi 
200 ppm dan 400 ppm menunjukkan sifat toksik (viabilitas 26% dan 9%) IBI.Uji 

DPPH dengan metode Shimzuet al. (2001) menunjukkan bahwa ekstrak air benalu 
ini menunjukkan aktivitas antioksidan 95,7% pada konsentrasi 50 ppm l8J .Dengan 
adanya penelitian secara in vivo ini diharapkan bias mendapatkan bukti secara ilmiah 
mengenai khasiat ekstrak air daun benalu belimbing (M. cochinchinensis) sebagai 
obat antikanker selain itu juga diharapkan dapat menambah koleksi data laboratoris 
dari kegunaan ekstrak air daun benalu belimbing sebagai antikanker. Fraksi air dan 



fraksi etilasetat dari daun benalu yang tumbuh pada petai mampu melarutkan batu 
ginjal kalsium secara invit ro l91. Pemakaian benalu bersama beberapa bahan lain juga 

berkhasiat dalam pengobatan kanker, amandel dan penyakit campak l10I . 

Indikasi 
Antikanker. 

Kontraindikasi 
Belum terdokumentasi. 

Peringatan 
Belum terdokumentasi. 

Efek yang tidak diinginkan 
Belum terdokumentasi . 

Interaksi 
Belum terdokumentasi . 

Toksisitas 
Belum terdokumentasi. 

Contoh formula 
Demam dan masuk angin 
R/ Daun kemladean 5 g 

Buah adas 1 g 
Kulit batang pulasari 2 g 
Umbi bawang merah 3 g 

Gula enau 5 g 
Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3 x sehari setelah makan �

Cacar air 
R/ � Daun benalu 5g 

Batang benalu 109 
Bunga benalu 3g 
Madu 5 mL 
Air 400 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan : 
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan 



Kanker 
R/ � Daun benalu Sg 

Daun teh 3g 
Rimpang kunir putih Sg 
Air 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan : �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
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ASAMJAWA 
Tamarindus indica L. 

Fabaceae 

Sinonim 
Tamarindus occidentalis Gaertner, T. officinalis HookYI. 

Nama daerah 
Sumatera: bak mee (Aeeh), acamlagi (Gayo), asam jawa, cumalagi (Minangkabau); 
Jawa: tangkal asem (Sunda), wit asem (Jawa); Madura: acem; Kalimantan: asamjawa 
(Dayak busang) ; Bali: celagi, clagi; Nusa Tenggara: bage (Sasak), mangge (Bima), 
kamaru (Sumba Timur), kaza (Sumba Barat), helagi (Sawu), make (Manggarai), 
mage (Lio), naange (Ende), mage (Sika), tobi (Solor), tobi (Alor); Sulawesi: asang 
jawa (Sulawesi utara), asang jawi (Gorontalo), tamalagi (Buol), sambalagi (Baree), 

camba (Makasar), cempa (Bugis); Maluku: ninilu nau (Roti), kenefo, kiu (Timor barat), 
sukaer (Tetum), aumali (Kisar), sablaki (Tanimbar), asam jawa (Kai), tobelake (Seram 
timur), asang jawa (Seram selatan), asan jawa (Ulias), asan jawaka (Buru), asam 
jawa (Ternate) 12J• 

Nama asing 
Tamarind, Indian tamarind (Inggris)l1l. 

Pertelaan 
Perawakan pohon, tinggi meneapai 25 m. Batang bereabang banyak, hal us. Daun 

majemuk menyirip genap, ibu tangkai daun keeil, panjang 5-12,5 em, helaian anak 
daun bertangkai sangat pendek, jumlah anak daun 10-20 pasang, bentuk bulat 
memanjang sampai bentuk garis, ujung tumpul, permukaan bawah daun dilapisi 
lilin tipis, daun muda berwarna hijau eerah, halus, panjang 8-30 mm, lebar 5-10 em. 
Bunga majemuk jumlah sedikit tersusun dalam tandan, panjang tandan 2-16 em, 
panjang tangkai bunga 8-16 mm, di dekat ujung anak eabang dengan 2 anak daun 
pelindung. Tabung kelopak hijau, panjang ±O,5 em, taju kelopak bulat memanjang, 
ujung runeing, kuning, panjang 1-1,3 em . Daun mahkota 3 (1 bagian atas, 2 samping), 
panjang 1 em, bentuk bulat memanjang sampai bulat telur terbalik, warna kuning, 
beralur merah muda sampai ungu, daun mahkota samping 1-2 mm. Benang sari 3, 
berlekatan membentuk tabung, panjang 6-7 mm, bagian bawah berambut, kepala 
sari bulat memanjang. Putik bertangkai, berambut, panjang tangkai putik sama 
dengan tangkai sari . Buah bentuk polong, panjang tangkai buah 0,75-1 em, warna 



eokelat kusam, tidak berambut, sedikit melengkung, berkerut di antara biji, panjang 
3,5-20 em, lebar 2,5 em, tebal ± 1em, daging buah rasa asam. Biji eokelat, mengkilat, 
bentuk bulat telur terbalik, bulat memanjang sampai agak kotak, jumlah biji 3-12, 
panjang ± 1,6 em, lebar ± 0,8 em[3.4 [. 

Keanekaragaman 
Belum terdokumentasi . 

Gambar pohon asam jawa 



Gambar daun asam jawa 

Ekologi dan persebaran 
Tanaman ini tidak diketahui asalnya, tetapi kemungkinan berasal dari negara Afrika 
tropis. Tumbuh baik di daerah semi kering dan iklim muson basah. Tanaman asam 
dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan suhu sampai 470

(, eurah hujan 
500-1500 mm/tahun, bahkan tetap hidup pada eurah hujan 350 mm jika diberi 
irigasi sa at penanaman. Di daerah tropika basah bereurah hujan lebih dari 4.000 
mm, pembungaan dan pembuahan menurun drastis I3.41 . 

Budidaya 
Tanaman asam jawa dapat diperbanyak menggunakan biji dan eangkok serta tunas . 
Biji dapat berkeeambah 2 minggu setelah tanam, tetapi umumnya pertumbuhannya 
lambat sekitar 60 em per tahun . 

Benih dapat ditabur di bedeng atau di kantong plastik. Wadah semai digunakan bila 
semai di persemaian lebih dari 4 bulan . Berikutnya, akar tunjang tumbuh dalam 
hingga menyulitkan pemindahan semai . Biji berkeeambah umur 7 -10 hari setelah 
disemai dan biasanya membutuhkan setidaknya satu bulan di persemaian . Keeambah 
harus dihindarkan dari matahari. Setelah meneapai tinggi 30 em, bibit siap ditanam 
di lapangan l51 . Metode eangkok juga biasa digunakan untuk perbanyakan skala besar 
dengan jarak tanam 8-10 mill. 

http:drastisI3.41


Pemanenan daun dengan dipetik daun yang masih nampak hijau segar. Pemanenan 
buah diambll yang cukup tua dengan cara dirontokkan dengan galah, dipilih yang 
sudah masak fisiologis . Kemudian dibuang bijinya. 

Penyimpanan 
Daun dan biji yang telah kering disimpan di wadah yang bersih, kering dan kedap air 
di tempat yang sejuk dan beraerasi baik. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Daun dan biji. 

Kandungan kimia 
Daun asam mengandung triterpenoid yaitu lupanon dan lupeoI'6). Ekstrak etanol 
daun, kulit batang dan kulit buah asam mengandung tanin, antrakuinon, flavonoid, 
saponin, alkaloid fll . Biji asam mengandung 2-hidroksi-30,40-dihidroksiasetofenon, 
metil 3,4-dihidroksibenzoat, 3,4-dihidroksifenilasetat dan (-)-epikatekin lS). Senyawa 
fenol dalam biji mengandung prosianidin B2, epikatekin, prosianidin trimer, 
prosianidin tetramer, prosianidin pentamer, prosianidin heksamer, tanin polimer l9). 

Penggunaan 
Buah asam untuk penggunaan secara tradisional dibuat kawak untuk mengobati 
borok, obat luka dan gatal karena ulat bulu. Daun asam digunakan untuk obat 
rematik, luka, batuk dan demam. Buah asam dan kunyit sangat populer sebagai 
pelancar haid. Buah dan biji digunakan sebagai antidiabetes l1 0 ). 

Efek farmakologi 
Ekstrak metanol daun asam jawa 20% b/v menunjukkan efek analgetik yang lebih 
cepat dengan durasi yang lebih pendek dibandingkan asam mefenamat pada men cit 
jantan lll ). 

Efek infus daun asam jawa 10% dengan dosis 12 ml/kg BB pada burung merpati yang 
telah dibuat demam terlebih dahulu dengan larutan 0,5% 2,4 dinitrofenol dosis 8 
mg/kg BB, dibandingkan dengan suspense parasetamol 300 mg/kg BB menunjukkan 
efek antipiretik I12 ). 

Ekstrak metanol buah dan biji asam jawa menunjukkan efek hipoglikemik pada dosis 
200 mg/ kg BB yang diberikan per oral pada mencit jantan l13 ). 

Ekstrak etanol biji asam 500 Ilg/disk menunjukkan daya anti bakteri gram positif 
Staphylococcus aureus (17,25 mm/disk) dan terhadap bakteri gram negatif Shigella 

dysentriae (18 mm/disk). Selain itu juga menunjukkan daya antibakteri yang cukup 
kuat pada Bakteri gram positif (Bacillus subtilis, B. megaterium, Sarcina lutea) dan 
bakteri gram negatif lainnya (Escherichia coli, Salmonella paratyphy, S. typhi} I14). 



Untuk menguji efek antihistamin daun, kulit buah dan batang asam jawa dilakukan 
penelitian secara in-vitro dengan menggunakan metode Magnus yang dimodifikasi. 
Ekstrak diberikan masing-masing dengan kadar 6,26%; 12,5%; 25%,50% dan 100%. 
Parameter yang diamati adalah kontraksi ileum marmut terpisah akibat pemberian 
ekstrak dan dibandingkan dengan kontrol menggunakan histamin murni. Hasil 
menunjukkan bahwa masing-masing bahan asam jawa pada tiap kadar semuanya 
mempunyai efek dapat mengurangi kontraksi ileum marmut l1 SI . 

Indikasi 
Antibakteri, antijamur, hipoglikaemik, kolesterolemik l161 . 

Kontraindikasi 
Belum terdoku mentasi. 

Peringatan 
Belum terdokumentasi . 

Efek yang tidak diinginkan 
Belum terdokumentasi. 

Interaksi 
Belum terdoku mentasi. 

Toksisitas 
LDso ekstrak etanol daun dan buah asam jawa > 5000 mg/kg BB sehingga termasuk 
dalam kategori praktis tidak toksik l1 81 . 

Uji toksisitas ekstrak daun asam jawa pada hepar dan ginjal mencit jantan 
menunjukkan perubahan jaringan hepar yang meliputi pendarahan vena sentrali 
dan degenerasi keruh, tetapi tidak berbeda secara bermakna. Perubahan jaringan 
hepar terdapat pada pemberian 40% bahan uji, tetapi tidak mempengaruhi berat 
hepar. Perubahan jaringan ginjal meliputi degenerasi melemak dan nekrosis sel tidak 
berbeda dan juga berat ginjal tidak berbeda secara bermakna l1 71 . 

Contoh formula 
Radang susu 
R/ Daun kakikuda 5g 

Daun mondokaki 3g 
Akar sidoguri 3g 

Asam lama tanpa biji 3g 
Gula enau 15 g 

Air 300 mL 
Cara pembuatan dan penggunaan : �
Dibuat infusa, dan diminum 2x sehari pagi dan sore. �



Gambar Buah Asam Jawa 

Bisul 

R/ � Asam lama* 20 g 
Cara pembuatan dan penggunaan: 
Asam dikupas, biji disisihkan dan selaput biji ditumbuk halus diberi garam sedikit 
untuk membalut bisul. 
* � Yang dimaksud dengan asam lama adalah daging buah asam masak tanpa biji 

yang telah dikeringkan sehingga berwarna kehitaman dan sering disebut asam 
kawak. 

R/ � Daun brobos 10 g 
Daun susuruhan 5 g 
Asam lama 5 g 
Daun waru-Iengis 7 g 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Semua bahan dicuci, digiling halus diremas dengan air garam seperlunya. �
Bahan digunakan untuk menurap bisul 2x sehari. �



Eksema 
R/ Rimpang kunyit 5 g 

Daun asam muda 7 g 
Daun ketepeng 5 g 
Akar terebak 7 g 

Cara pembuatan dan cara penggunaan: 

Semua bahan dicuci dan ditumbuk halus diremas dengan minyak jangkang 2 sdm 
untuk menggosok dan menurap eksema 2x sehari 

Luka terbakar 
R/ � Rimpang temulawak 10 g 

Asam trengguli 7g 
Gula enau 5g 
Air bersih 600 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: 

Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan 

Demam nifas 
R/ � Jungrahab 2g 

Daun iler 7g 

Asam lama 5g 

Cara pembuatan dan penggunaan: 
Semua bahan dicuci dan ditumbuk halus kemudian diberi air seperlunya, balurkan 

pada perut 3x sehari 

Sariawan 
R/ � Asam lama tanpa biji 10 g 

Daun asam muda 5g 

Gula enau 15 g 
Air 400 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: 
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan 

Gabag 
R/ � Asam lama 10 g 

Madu 10 g 

Air 500 mL 
Cara pembuatan dan penggunaan: 
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan 



Nyeri haid 
R/ � Asam jawa 5 g 

Kunyit 10 g 

Gula enau 20 g 

Sinom 5 g 

Cara pembuatan dan penggunaan : 

Dibuat infusa dan diminum 2X sehari setelah makan 
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LEMPUYANG PAHIT 
Zingiber amaricans BI. Non auct. Plur. 

Zingiberaceae 

Sinonim 
Zingiber ovoideum BI., Zingiber littorale Val., Zingiber speciosal1,2,3 1

• 

Nama daerah 
Jawa: lampuyang pahit (Sunda), lempuyang emprit (Jawa Tengah)i 1

,2,4 1• 

Nama asing 
Belum terdokumentasi. 

Pertelaan 
Perawakan terna rendah, semusim, tegak, tinggi meneapai 1 m. Rimpang bereabang­
eabang, silindris, beruas-ruas, berserat, permukaan tidak beraturan, berwarna 

kuning terang. Batang semu kompak, bulat, merupakan pertautan pelepah daun. 
Helaian daun tunggal, duduk berseling, berbentuk lanset, bagian terlebar di tengah 
helaian, panjang 3-7 kali lebar, pangkal runeing atau tumpul, ujung sangat runeing 
atau meruneing, berambut di permukaan atas terutama pada ibu tulang daun, tepi 
rata, panjang 14-40 em, lebar 3-8,5 em, warna hijau. Perbungaan berupa bunga 
majemuk bulir, bentuk bulat telur, bulat telur terbalik, elips atau silindris, panjang 
3,5-10 em, lebar 1,75-5,5 em, tangkai karangan bunga tipis, panjang 9-31 em, daun 
pelindung ujung sedikit melengkung. Kelopak terdiri atas 3 daun kelopak, keras, 
panjang 13-17 em. Mahkota terdiri atas 3 daun mahkota, berwarna kuning terang, 

kuning gelap, atau bergaris-garis, panjang 1,5-2,5 em, lebar 1-2 em. Labelum bulat 

telur atau bulat, berwarna jingga atau kuning muda, panjang 12-20 mm, lebar 15­
20 mm. Benang sari dengan kepala sari berbentuk elips sampai bulat memanjang, 
berwarna kuning terang, panjang 8-10 mm. Buah berbentuk telur, merah, panjang 
±12 mm, diameter ±8 mm. Biji bulat memanjang sampai seperti bola, panjang ±4 
mmisl. 

Keanekaragaman 
Belum terdokumentasi. 



Gambar tanaman lempuyang pahit 

Gambar bunga lempuyang pahit 



Gambar rimpang lempuyang pahit 

Ekologi dan persebaran 
Lempuyang pahit tumbuh alami di Asia Tenggara. Oi Jawa tanaman ini mudah 
ditemukan di bawah tegakan hutan jati di dataran rendah hingga ketinggian 600 
m dpl. Tumbuh baik di tanah yang gembur atau sedikit liat, kava humus, lembab 
dan ternaungi. Oi Jawa lempuyang pahit sering ditemukan sampai ketinggian 1.200 
m dpl, di tengah hutan, hutan jati, hutan eampuran dan ada yang menanam di 
pekarangan lS ] 

Budidaya 
Budidaya lempuyang pahit mudah dilakukan dengan menggunakan stek rimpang 
yang telah bertunas. Untuk bahan bibit sebaiknya diambil dari tanaman yang telah 
tua atau berumur lebih dari 9 bulan di lahan. Rimpang untuk bibit disemaikan terlebih 
dahulu di tempat yang gelap dan lembab. Umumnya rimpang telah bertunas ketika 
memasuki musim penghujan dan siap ditanam. Lahan untuk penanaman diolah 
terlebih dahulu dengan eara dicangkul seeara merata sedalam 30 em, digemburkan 
dan diberi pupuk kandang. Kemudian rimpang dibenamkan dengan posisi tunas 
dibiarkan di atas permukaan tanah, kemudian ditimbun dengan tanah dan dijaga 
kelembabannya dengan eara disirami seeara teratur. 



Pemeliharaan selanjutnya adalah penyiangan dan pembumbunan . Tanaman dipupuk 
dengan pupuk NPK dengan dosis 5-10 g/tanaman. Panen lempuyang pahit dapat 
dilakukan setelah tanaman berumur lebih dari 9 bulan, ditandai dengan mengeringnya 
bagian tanaman di atas tanah secara alami, yaitu daun mulai menguning dan kering. 
Panen dengan cara rimpang dibongkar menggunakan garpu dan dibersihkan dari 
tanah yang menempel, sisa batang dan perakaran. Kemudian rimpang diiris dan 
dijemur (disarankan ditutup dengan kain hitam). 

Penyimpanan 
Rimpang kering lempuyang pahit disimpan di dalam wadah yang kering, bersih dan 
kedap air dan di tempat yang sejuk, beraerasi baik dan terhindar dari sinar matahari 
langsung. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Rimpang. 

Kandungan kimia �
Unsur utama dari rimpang Z. amaricans adalah 2,6,9-humulatrien-8-1 (zerumbon), �
dan konstituen minor adalah campuran fitosterol terdiri �~�-�s�i�t�o�s�t�e�r�o�l�,� kolesterol, dan �
kampesterol dan stigmasteroP61. �

Rimpang lempuyang pahit diketahui mengandung minyak atsiri sekitar 0,41% yang 
terdiri dari golongan monoterpen seperti linalool (7,30%), pinen (4,05%), norpinen 
(57,1%) dan golongan seskuiterpen seperti a-kariofilen (4,56%)171. Selain minyak 
atsiri, rimpang lempuyang pahit juga mengandung minyak atsiri, saponin, dan 
flavonoid lBI. Ekstrak heksan, diklorometan dan metanol rimpang lempuyang pahit 
mengandung senyawa utama 2,6,9-humulatrien-8-1 (zerumbon) dan senyawa lain 
dalam jumlah sedikit seperti fitosterol, �~�-�s�i�t�o�s�t�e�r�o�l�,� kolesterol, kampesterol, dan 
stigmasteroP9.!OI. Seperti lempuyang wangi, lempuyang pahit juga mengandung 
bisdesmetoksikurkumin, berbeda dengan lempuyang gajah yang mengandung hanya 

desmetoksikurkumin lll i. 

Penggunaan 
Rimpang lempuyang pahit digunakan untuk kosmetika bagi ibu-ibu sehabis 
melahirkan. Rimpang lempuyang pahit juga digunakan untuk penambah nafsu 
makan, memperbaiki fungsi lambung, pembersih darah, obat disentri, borak, 
kecacingan, malaria dan sa kit kepala/121. Selain itu juga digunakan sebagai obat cacing 
dan influenzal3J. 



Gambar simplisia lempuyang pahit 

Efek farmakologis 
Infusa lempuyang pahit berefek sebagai antiinfiamasi, antioksidan dan 
analgesik I3,13,15,16I, Kandungan minyak atsiri dan ekstrak alkohol lempuyang pahit 

menunjukkan penghambatan pertumbuhan bakteri E. Coli dan cendawan Fusarium 
oxysporum Schlecht f.sp, cubensel7,8l, Sedangkan ekstrak air dan etanol lempuyang 

pahit menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan Plasmodium 
falciparum 2300 resisten klorokuin dengan nilai konsentrasi hambat 50% (KH50) 
berturut-turut 51,64 Ilg/mL dan 0,44 Ilg/mLi17i , 

Zerumbon memiliki aktivitas antiinfiamasi dengan penghambatan aktivasi NF-KB yang 
terdiri dari homodimer and heterodimer protein Rel/NF-KB yang secara langsung 
mengatur transkripsi gen[18l , Zerumbon juga mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap 
sel HeLa, sel Coav-3 dan MCF_7119,20I, Zerumbon dilaporkan mampu bertindak sebagai 

agen antikanker sitoselektif dan mampu menekan ekspresi iNOS dan COX-2 pad a sel 
RAW 264,71211, 



Indikasi 
Antiinflamasi. 

Kontraindikasi 
Belum terdokumentasi. 

Peringatan 
Belum terdokumentasi. 

Efek yang tidak diinginkan 
Belum terdokumentasi. 

Interaksi 
Belum terdokumentasi. 

Toksisitas 
Uji toksisitas akut sediaan infusa rimpang lempuyang pahit menunjukkan bahwa 

sediaan ini aman digunakan l141. 

Contoh formula 
Cacing ge/ang 

R/ Lempuyang pahit 10 g 

Buah cabe jawa Sg 

Biji kemrunggi 2g 

Gula enau Sg 

Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan �

Disentri 

R/ � Kulit batang sana keling Sg 

Kulit batang sidawayah 3g 
Rimpang lempuyang pahit Sg 

Buah kemukus 2g 

Gula enau 7g 

Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: 

Dibuat infusa dan diminum 2x sehari setelah makan 
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LEMPUVANG GAJAH �
Zingiber zerumbet (l.) Smith 

Zi ngi beraceae 

Sinonim 
Belum terdokumenta si. 

Nama daerah 
Jawa: lempuyang gajah, lempuyang kapur (Jawa Tengah); Madura: lampojang paek 
(Madura)lll. 

Nama Asing 
Pinecone, shampoo ginger, bitter ginger (Inggris)12J. 

Pertelaan 
Perawakan semak, menahun, tegak, tinggi lebih dari 1 m. Batang asli berupa rimpang 
yang berada di bawah permukaan tanah, batang di atas tanah adalah batang 
semu, berupa pertautan pelepah daun, berbentuk bulat, berair, rimpang merayap, 

berdaging dan berserat, gemuk, berkulit kasar, berwarna kuning kecokelatan, 
aromatis. Daun tunggal, berpelepah, bentuk pita atau lanset, tepi rata, ujung runeing, 
pangkal runeing, panjang 25-35 em, lebar 10-15 em, pertulangan sejajar, permukaan 
liein, bagian pangkal berwarna keunguan dan bagian atas berwarna hijau . Bunga 
majemuk, bentuk bongkol, membulat, ujung braktea rata, tumbuh dari pangkal 
rimpang, panjang tangkai 12-25 em, kelopak muneul dari seludang bunga, bentuk 
bibir, berwarna kuning atau putih kekuningan . Biji bentuk lonjong, panjang 4-6 mm, 

berwarna hitam. Akar serabut, putih l31. 

Keanekaragaman 
Belum terdokumentasi. 

Ekologi dan persebaran 
Zingiber zerumbet dapat ditemukan di Asia Tropis, tumbuh liar di hutan dataran 
rendah sampai ketinggian hingga 1.200 m dpl, di Jawa sering ditanam di pekarangan 
dan tempat-tempat lain yang basah, tetapi pada umumnya tumbuh liarl4J. 
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Gambar bunga lempuyang gajah 

Budidaya 
Budidaya lempuyang gajah mudah dilakukan dengan menggunakan stek rimpang. 
Untuk bahan bibit diper/ukan rimpang tua yang telah berumur lebih dari 10 bulan. 
Penanaman dilakukan pada awal musim penghujan yaitu antara bulan Oktober 
sampai November. Tanaman ini tidak membutuhkan kondisi tanah tertentu dan 
mudah tumbuh di berbagai kondisi lahan mulai dari yang terbuka sampai ternaungi . 
Untuk itu budidaya lempuyang gajah dapat dilakukan di lahan atau di bawah tegakan, 
dan tanpa pemeliharaan yang intensif. Tanaman dipupuk dengan pupuk NPK dengan 
dosis 5-10 g/tanaman. 

Panen lempuyang gajah dapat dilakukan setelah tanaman berumur lebih dari 
9 bulan, ditandai dengan mengeringnya bagian tanaman diatas tanah secara alami. 
Panen dengan cara rimpang dibongkar menggunakan garpu dan dibersihkan dari 
tanah yang menempel, sisa batang dan perakaran. Kemudian rimpang diiris dan 
dijemur (disarankan ditutup dengan kain hitam) . 



Penyimpanan 
Rimpang kering lempuyang pahit disimpan di dalam wadah yang kering, bersih dan 
kedap air dan di tempat yang sejuk, beraerasi baik dan terhindar dari sinar matahari 
langsung. 

Bagian tanaman yang digunakan 
Rimpang. 

Kandungan kimia 
Rimpang lempuyang gajah mengandung p-hidroksibenzaldehid, vanilin, kaempferol, 
3",4"-O-diasetilafzelin, 5-hidroksizerumbon dan zerumbon oksida I5,61. Minyak 
atsirinya mengandung zerumbon, a-humulen dan kamfen l71 . 

Penggunaan 
Secara empiris rimpang lempuyang gajah digunakan untuk obat gatal, perut nyeri, 
borok, disentri, sesak napas, wasir, kecacingan, dan penambah nafsu makan l31 . 

Gambar rimpang lempuyang gajah 



Efek farmakologi 
Hasil penelitian farmakologi rimpang lempuyang gajah menunjukkan efek 
penghambatan terhadap gerakan peristaltik usus halus kelinci terpisah. Ekstrak 
rimpang lempuyang gajah yang larut dalam etanol pada dosis 1,35 g/kg BB dan 
2 g/kg BB berefek diuretika dan mempengaruhi waktu tidur. 0,2 mL minyak atsiri 
lempuyang gajah memiliki aktivitas antelmintik pada Ascaris suum sebanding dengan 
1 mg mebendazol 181 . 

Pemberian ekstrak air dan etanol rimpang lempuyang gajah yang diberikan secara 
intraperitonial dengan dosis 25-100 mg/kg BB berefek sebagai antiinflamasi 
pada edema yang diinduksi prostaglandin-E2-(PGE2-)191. Ekstrak metanol Zingiber 
zerumbet juga menunjukkan efek anti-inflamasi (p<0,5), pada dosis 25-100 mg/kg 
yang diberikan secara subkutan pada model inflamasi akut dan kronik l101 . Aktivitas 
antiinflamasi lempuyang diperantarai melalui penghambatan produksi oksida nitrat 
dan prostaglandin E2 oleh senyawa zerumbone dan kaempferoPll l. 

Penelitian aktivitas antimikroba menggunakan 13 jenis bakteri dan 3 fungi telah 
dilakukan terhadap rimpang lempuyang gajah dalam bentuk ekstrak etanol, fraksi 
petroleum ether dan kloroform. Metode yang digunakan adalah disc diffusion dengan 
konsentrasi 400 Ilg/disc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua bahan uji 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan fungi. Aktivitas 
tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak etanol pada Vibrio parahemolyticus dengan MIC 
sebesar 128 Ilg/mP121. 

Lempuyang gajah cukup potensial untuk dikembangkan sebagai senyawa antikanker. 
Penelitian menggunakan sel kanker payudara MCF-7 dengan teknik pengecatan 

biru metilen. Ekstrak petroleum ether memperlihatkan adanya hambatan terhadap 
pertumbuhan sel MCF-7 dengan nilai ECso 4,25 + 0,05 Ilg/ml. Senyawa yang diduga 
bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut adalah 2,6,1O-sikloundekatrien-1­
one, 2,6,9,9,-tetramethyl yang serupa dengan zerumbone, dengan tingkat kemiripan 
94%1131. 

Zerumbone yang diberikan pada sel kanker servik HeLa, payudara MCF-7, dan 
ovarium Coav-3 menunjukkan penghambatan pertumbuhan dengan ICso berturut­
turut sebesar 20.30 ±l.1, 24.30 ± 0.9, dan 27.7 ± 1.2 Ilg/ml. Aktivitas tersebut pada 
sel HeLa diperantarai oleh peningkatan aktivitas caspase-3 sehingga menyebabkan 
apoptosisl14J. Zerumbon juga menghambat pertumbuhan sel T limfoblastik leukemia 
akut, CEM-ss dengan ICso l.94±0.06 Ilg/ml. Mekanismenya juga melalui induksi 
apoptosis dengan peningkatan level seluler kaspase-3 I1sl . 
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Indikasi 
Antelmintik, antiinflamasi . 

Kontraindikasi 
Belum terdokumentasi . 

Peringatan 

Belum terdokumentasi. 

Efek yang tidak diinginkan 
Belum terdokumentasi. 

Interaksi 
Belum terdokumentasi. 

Toksisitas 
Ekstrak etanol rimpang lempuyang gajah hingga dosis 15 g/kg BB yang digunakan 
dalam uji toksisitas akut pad a tikus jantan dan betina galur Wistar tidak menunjukkan 
adanya gejala toksik dan kematian. Uji toksisitas subkronik ekstrak tersebut dilakukan 
pada dosis 1.000, 2.000 dan 3.000 mg/kg BB selama 28 hari. Hasil analisa hematologi, 



biokimia, dan histopatologi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 
kelompok kontrol[I 6) . 

Ekstrak air rim pang lempuyanggajah dengan dosis 2.000 mg/kg BB tidak menyebabkan 
perubahan perilaku anak ayam broiler segera setelah pemberian yang diindikasikan 

dengan perilaku gerakan dan minum normaP171. 

Contoh formula 
Kurang nafsu makan 
R/ � Lempuyang gajah 5 g 

Lengkuas 5 g 

Bengle 5 g 
Rimpang kencur 2 g 

Rimpang temu hitam 5 g 

Bidara laut 3 g 
Cara pembuatan dan penggunaan : 
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan 

fncok 
R/ � Lempuyang gajah 10 g 

Cabe jawa 5g 
Lada putih 3g 
Air 500 mL 

Cara pembuatan dan penggunaan: �
Dibuat infusa dan diminum 3x sehari setelah makan �
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